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ABSTRAK 

 

VRISTAWANA KENDEK, E51111263. MA'NENE (Upacara Membersihkan 

dan Mengganti Pakaian Jenazah Leluhur pada Masyarakat Baruppu'). 

Dibimbing oleh Prof. Dr. H. Hamka Naping, MA. selaku pembimbing I dan Dr. 

Muh. Basir Said, MA. selaku pembimbing II. Jurusan Antropologi Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin Makassar. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami lebih lanjut mengenai upacara 

ma'nene yang sesungguhnya upacara lanjutan dari Rambu Solo' versi Aluk Todolo 

yang bertransformasi ke upacara Ma'nene versi Kristen. Dengan mengacu pada 

beberapa fokus penelitian yaitu memahami persepsi masyarakat Baruppu' terhadap 

simbol-simbol yang digunakan dalam upacara Ma'nene, menggambarkan proses 

pelaksanaan upacara Ma'nene di daerah Baruppu' dan memahami pengaruh agama 

Kristen dalam proses pelaksanaan upacara Ma'nene. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan tipe deskriptif yang 

lebih menekankan pada penggambaran mengenai objek yang diteliti berdasarkan 

fakta-fakta yang ada. Penentuan informan dilakukan dengan cara purposive yaitu 

penentuan informan yang dilakukan secara sengaja dengan kriteria tertentu yang 

dianggap mampu memberikan informasi yang berkaitan dengan masalah penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik observasi 

dan teknik wawancara. Selain itu, ada pula teknik pengumpulan data dengan 

mengunakan studi pustaka.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi masyarakat tentang Ma'nene 

dalam suatu kepercayaan hampir memiliki kesamaan, namun tatacara pelaksanaannya 

yang berbeda. Fungsi Ma'nene versi Aluk Todolo merupakan memohon berkat kepada 

nenek moyang, sedangkan fungsi Ma'nene versi Kristen merupakan sebagai adat yang 

harus dilakukan pada waktu tertentu. Makna Ma'nene bagi Aluk Todolo dan 

masyarakat yang beragama Kristen memiliki kesamaan yaitu tanda kasih sayang 

terhadap kerabat yang meninggal. Pengaruh Ma'nene terhadap Kristen itu 

sesungguhnya tidak terlalu mencolok bagi masyarakat yang menganut agama Kristen, 

namun bagi orang Aluk Todolo itu sangat berpengaruh karena banyaknya perubahan 

yang terjadi dari segi tatacaranya dan aturan-aturan yang berlaku menurut Aluk 

Todolo. 

 

Kata kunci : Aluk Todolo, Kristen, Ma‟nene, Rambu Solo‟ 
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ABSTRACT 

 

VRISTAWANA KENDEK, E51111263. MA'NENE (Ritual Cleansing and 

Change Clothes of Bodies in Baruppu' Ancestors). Supervised by Prof. Dr. H. 

Hamka Naping, MA. supervisor I and Dr. Muh, Basir Said, MA. supervisor II. 

Department of Anthropology, Faculty of Social and Political Sciences, 

Hasanuddin University Makassar.  

This research aims to understand more about the actual ceremony of Ma'nene 

continuation of Rambu Solo' version in Aluk Todolo transformed into a Christian 

version of Ma'nene ceremony. With reference to some of the focus of the research is 

to understand the public perception in Baruppu' of symbols used in ceremonies 

Ma'nene, describe the implementation process in the Ma'nene ceremony in Baruppu' 

region and understand the influence of Christianity in the implementation process 

Ma'nene ceremony.  

This research use descriptive qualitative method with a greater emphasis on 

the description of the object under study based on the facts available. Determination 

of the informant by purposive namely the determination of informants deliberate with 

certain story that are considered able to provide information relating to the research 

problem. Data collection techniques used in this research is observation and interview 

techniques. In addition, there is also data collection techniques by using literature. 

The results of this study indicate that the public perception of Ma'nene in a 

trust almost have in common, but different implementation procedures. Ma'nene 

function in version Aluk Todolo is asking a blessing to ancestors, whereas Ma'nene 

function as a custom version of the Christian is to be done at a certain time. Ma'nene 

meaning for Aluk Todolo and Christian religious communities have in common is a 

sign of affection towards relatives who died. Ma'nene against Christian influence was 

actually not too obvious for people who embrace Christianity, but for Aluk Todolo 

was very influential because of the many changes that occur in terms of the 

procedures and rules that apply according to Aluk Todolo. 

 

Keywords: Aluk Todolo, Christian, Ma'nene, Rambu Solo ' 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Setiap manusia mempunyai nilai positif dan negatif, dan dalam sebuah 

kelompok terdapat hal-hal yang menjadi kesepakatan bersama, sebagai contoh dalam 

hal menjaga nama baik kelompok atau rumpun keluarga. Seperti halnya anjuran 

menjunjung tinggi nama baik orang atau keluarga yang sudah meninggal serta 

menutup erat-erat pembicaraan mengenai keburukannya. Sehingga, hal-hal positif 

dari seseorang lebih terbuka sedangkan hal-hal negatif tersimpan sebagai pelajaran 

hidup bermasyarakat.  Di Sulawesi Selatan ada kelompok yang masih memegang 

prinsip ini, yaitu Suku Toraja serta memiliki beraneka ragam adat istiadat dan budaya 

yang unik didalamnya. Kabupaten Toraja Utara merupakan salah satu daerah, yang 

masih terjaga adat istiadatnya. Suku Toraja merupakan suku yang menetap di 

pegunungan bagian utara Provinsi Sulawesi Selatan. Hubungan Suku Toraja dengan 

gunung memang sangat erat. Daerah perbukitan inilah yang mewarnai sendi-sendi 

kultural, mulai dari cara menguburkan mayat, filosofi hidup dan sebagainya. 

Masyarakat Toraja masih tetap mempertahankan adat istiadat dan budaya 

warisan nenek moyangnya hingga zaman modern seperti sekarang ini. Bagi 

masyarakat Toraja, riwayat panjang leluhur mereka harus dijaga dengan menghormati 

mereka yang sudah meninggal. Di dalamnya terdapat banyak upacara kematian untuk 
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menghormati jenazah keluarga atau tetua adat. Adapun tradisi-tradisi yang masih 

bertahan sampai sekarang ini ialah dalam perkawinan dan kematian. Masyarakat 

Toraja juga memiliki berbagai tradisi yang sangat terkenal dengan unsur upacara 

yang berunsur mistik. Akan tetapi dalam masyarakat Toraja tradisi yang paling 

terkenal adalah upacara kematiannya. Upacara kematian ini, bahkan lebih meriah 

daripada upacara-upacara lainnya, dikarenakan kematian membawa malapetaka, 

penderitaan batin keluarga yang ditinggalkan dan bukan itu saja, tetapi membawa 

konsekuensi tanggung jawab solider seluruh anggota keluarga dan persyaratan agama 

dan adat yang harus dipenuhi agar jiwa seseorang akan tenang dan damai  

meninggalkan dunia yang fana ini menuju ke dunia yang damai dan tentram di puya. 

Dengan memberikan segala pengorbanan materi yang sanggup disediakan, anggota 

keluarga merasa menunaikan kewajiban dan tanggung jawab yang tidak dapat 

dielakkan selama anggota keluarga itu masih bersedia mengikuti tradisi adat, agama 

dan persentase keluarga dimata orang di suatu kampung atau daerah. Tradisi-tradisi 

itu seperti Rambu Solo‟, Rambu Tuka‟, Ma‟nene dan lain sebagainya. 

Upacara Rambu Solo‟ yang merupakan acara yang berhubungan dengan 

kematian dan merupakan sebuah upacara pemakaman secara adat yang mewajibkan 

keluarga yang ditinggalkan membuat sebuah pesta sebagai tanda penghormatan 

terakhir pada mendiang yang telah pergi. Hampir seluruh kehidupan masyarakat 

difokuskan untuk upacara kematian, namun dalam melaksanakan upacara 

pemakamannya secara adat dan terbuka, bergantung dengan kedudukan dalam 

masyarakat dan kemampuan seseorang atau kerabat yang ditinggalkan.  Sedangkan 

Upacara Rambu Tuka‟ merupakan upacara yang berhubungan dengan syukuran dan 
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kesukacitaan. Pelaksanaan kedua jenis upacara ini tidak boleh dicampuradukkan, 

dimana satu upacara harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum memulai upacara 

yang lain. 

Dalam prosesi upacara Rambu Solo‟ dan Rambu Tuka‟ di Toraja terdapat 

banyak tahapan ritual unik dan sangat menarik baik yang dilakukan secara simbolik 

maupun dengan unsur-unsur visual dan audiovisual seperti arsitektur, kesenian dan 

bahasa. Tahapan ritual-ritual yang dilakukan memiliki makna mendalam yang telah 

tertanam dalam kehidupan masyarakat Toraja sebagai tradisi untuk menghormati 

warisan para leluhur yang dianggap sakral. 

Upacara ritual Ma‟nene merupakan salah satu yang masih dilakukan oleh 

masyarakat Toraja,tepatnya di daerah Baruppu‟. Dalam upacara ini keluarga dari 

kerabat yang meninggal kembali mengenang kerabatnya yang telah dikubur dengan 

membawa binatang (babi atau kerbau) untuk dikurbankan dalam upacara keagaaman 

yang bertempat di pekuburan serta membersikan dan mengganti pakaian „Tau-Tau‟ 

dan jenazah leluhur dengan pakaian yang baru (Marampa, 1997:50).  

Hal ini merupakan bentuk salah satu kegiatan upacara adat dan merupakan 

perpaduan antara kematian, seni dan ritual serta sebagai perwujudan dari rasa cinta 

mereka kepada para leluhur, tokoh atau kerabat yang sudah meninggal dunia. Mereka 

tetap berharap arwah leluhur menjaga mereka dari gangguan jahat, hama tanaman, 

juga kesialan hidup (Pongarrang, 2014). Upacara ritual kuno ini merupakan bentuk 

penegasan keberadaan status sosial mereka. Kegiatan itu sudah dilakukan turun-

temurun dan ini hanyalah salah satu bentuk contoh kegiatan ritual adat yang sampai 

sekarangpun masih dilestarikan dan masih dilakukan, walaupun kurang banyak yang 
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mengetahuinya. Selain itu, upacara ini merupakan upacara ritual yang unik dan 

langka karena di daerah tersebut merupakan satu-satunya yang sering melakukan 

upacara ritual tersebut. Waktu pelaksanaan upacara ini dapat tergantung dari keadaan 

dan kemampuan keluargannya yang masih hidup ataukah pada orang yang tak 

berkemampuan tidak pernah mengadakan upacara Rambu Solo‟ dan berkurban saat 

upacara Rambu Solo‟ saat ia meninggal, sehingga saat upacara ma‟nene hewan yang 

seharusnya dikurbankan saat rambu solo‟  dikurbankan di upacara ma‟nene karena 

kelurganya baru mampu membawakan hewan kurban untuk kerabatnya yang 

meninggal. 

Suku Toraja sebagian besar memeluk agama Kristen, sementara hanya 

sebagian kecil yang menganut agama Islam serta sebelum datangnya agama-agama 

dari luar, masyarakat Toraja menganut kepercayaan animisme yang  dikenal sebagai 

Aluk Todolo. Pada saat ini Aluk Todolo sering pula disebut dengan nama Alukta, 

singkatan dari Aluk Todolo. Aluk dalam bahasa Toraja artinya agama. Todolo dalam 

bahasa Toraja, artinya nenek semula (Marampa, 1997:33). Sehingga Aluk Todolo 

berarti agama dari nenek semula atau nenek moyang. Aluk Todolo menganut 

kepercayaan animisme tua, yang dalam perkembangannya banyak dipengaruhi oleh 

ajaran-ajaran hidup Konfusius dan agama Hindu serta merupakan suatu kepercayaan 

yang bersifat polytheisme. Pemerintah Indonesia pun telah mengakui kepercayaan ini 

sebagai bagian dari agama Hindu Dharma. Meskipun orang Toraja pada masa kini 

telah memiliki agama dan keyakinan namun kebudayaan leluhur mereka masih terus 

dipertahankan. 
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Dalam Aluk Todolo upacara Ma‟nene masih termasuk dalam rangkaian 

upacara Rambu Solo‟ ialah upacara membawa kurban babi atau kerbau yang 

bertempat di pekuburan. Setiap tahun apabila selesai memetik padi dan upacara panen 

sudah selesai. Jika upacara pemakaman seseorang yang meninggal dunia diadakan 

dengan pemakaman dirapa‟i atau dipatallungbong/dipalingmabongi, maka upacara 

mengunjungi kubur diadakan dengan kerbau yang dipotong. Sebelum kuburannya 

dibuka dan petinya diangkat dari kuburan, para tetua atau yang biasanya disebut Ne‟ 

Tomina Lumba memanjatkan doa dalam bahasa Toraja Kuno yang cukup susah untuk 

dimengerti guna memohon izin leluhur agar masyarakat mendapatkan berkah dari 

musim tanam hingga panen tiba. Setelah ritual pembacaan doa-doa oleh pemimpin 

upacara ritual (Ne‟Tomina Lumba), pihak keluarga membersihkan terlebih dahulu 

jenazah yang sudah berusia ratusan tahun dengan melepas semua baju yang melekat 

pada jenazah.  

Setelah itu, mulai dibersihkan dari ujung kepala sampai ujung kaki dengan 

menggunakan kuas atau kain bersih. Setelah jenazah dianggap bersih, lalu jenazah itu 

dipakaikan pakaian baru, jika jenazah berjenis kelamin pria dipakaikan jas lengkap 

dengan stelan dasi dan kacamata hitam. Sedangkan untuk jenazah berjenis kelamin 

wanita dipakaikan pakaian adat Toraja lengkap dengan segala aksesioris dan pernak-

perniknya. Kemudian dibaringkan kedalam petinya kembali. Acara ini disebut acara 

Ma‟bukka‟.  

Selanjutnya, para kaum laki- laki akan menjaga liang kubur dan setiap malam 

mereka akan membuat lingkaran dan menarikan sebuah tarian tradisional dan diiringi 

lagu dengan lirik sederhana yang biasanya disebut Ma‟Badong. Selain itu, mereka 
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juga akan „Ma‟dondi‟ atau berbalas- balasan pantun satu dengan yang lain. Kemudian 

mereka akan memasukkan kembali jenazah ke dalam liang kubur dan kembali ke 

rante atau halaman yang luas sebuah tempat khusus untuk melaksanakan sebuah 

acara. Di sana mereka akan beribadah dan makan bersama. Acara ini disebut 

Mantutu‟ (Daijon, 2012). 

Tetapi jika upacara pemakamannya sederhana maka acara dipekuburan hanya 

memotong babi dan kuburan tidak boleh dibuka. Pada waktu acara Ma‟nene diadakan 

pula acara permainan kaki atau sisemba‟. Namun, saat padi belum dipetik serta saat 

benih dihambur pantangan sekali mengunjungi kuburan kecuali jika ada orang yang 

meninggal dikuburkan. 

Akan tetapi, pada zaman modern ini upacara ini tidak lagi termasuk dalam 

rangkaian upacara Rambu Solo‟, tetapi lebih hanya upacara ritual yang harus 

dilaksanakan setiap sesudah panen padi tepatnya pada bulan Agustus. Upacara ini 

diawali dengan mengunjungi lokasi tempat dimakamkan para leluhur dari masyarakat 

setempat. Tempat tersebut biasanya disebut patane atau Liang. Patane dan Liang 

adalah dua tempat penguburan yang sangat berbeda. Patane berbentuk seperti rumah 

kecil, sedangkan Liang merupakan kuburan batu yang telah dipahat dengan membuat 

lubang yang cukup untuk memasukkan jenazah kedalamnya.  

Di daerah ini, biasanya jenazah tidak pernah diberikan pengawet. Sehingga, 

para jenazah yang ada di daerah tersebut menjadi mumi atau masyarakat sekitar 

menyebutnya Membatu. dan pada saat demikian liang kubur orang yang meninggal 

dibuka dan diadakan penggantian pakaian „Tau-Tau‟ ataupun pakaian jenazah leluhur 

oleh pihak keluarga. 
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Orang Toraja Kristen berpendapat (Paranoan, 1994:24) bahwa Aluk  dan adat 

dapat dipisahkan. Aluk  harus ditinggalkan karena bersifat pemujaan terhadap arwah. 

Yang seharusnya disembah oleh manusia adalah Allah bukan arwah. Adat sebagai 

tata tertib masyarakat perlu dipelihara kerena tiap-tiap daerah mempunyai adatnya 

sendiri. Dalam agama Kristen upacara Ma‟nene yang dilakukan tidaklah seperti 

upacara Ma‟nene yang dilakukan dalam Aluk Todolo, akan tetapi dalam 

pelaksanannya masih mengikuti tatacara yang diizinkan dalam agama Kristen. 

Sebagimana yang dilihat pada sekarang ini bahwa yang melaksanakan upacara 

Ma‟nene ialah orang-orang yang beragama Aluk Todolo, namun yang menghadirinya 

adalah sebagian besar orang-orang yang memeluk agama Kristen. Berdasarkan realita 

ini, maka timbul pemikiran orang-orang yang memeluk agama Kristen bahwa “ lebih 

baik orang Kristen yang melakukan Ma‟nene secara Kristen daripada hanya ikut 

upacara Ma‟nene yang dilakukan secara Aluk Todolo (Mangoting, 2007). 

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk 

memahami lebih lanjut dalam sebuah penelitian diatas dengan judul “Ma‟nene” 

(Upacara Membersihkan dan Mengganti Pakaian Jenazah Leluhur pada Masyarakat 

Baruppu‟) di Kecamatan Baruppu‟, Kabupaten Toraja Utara. 
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B. RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana persepsi masyarakat dan pemahaman masyarakat Baruppu‟ 

terhadap simbol-simbol yang digunakan dalam upacara ritual Ma‟nene? 

2. Bagaimana proses pelaksanaan ritual Ma‟nene yang dilakukan di daerah 

Baruppu‟? 

3. Bagaimana pengaruh agama Kristen dalam proses pelaksanaan ritual 

Ma‟nene? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah dirumuskan,maka penelitian ini 

bertujuan : 

1. Untuk mengetahui dan memahami persepsi masyarakat Baruppu‟ terhadap 

simbol-simbol yang digunakan dalam upacara ritual Ma‟nene. 

2. Untuk menggambarkan proses pelaksanaan ritual Ma‟nene di daerah 

Baruppu‟. 

3. Untuk menggambarkan pengaruh agama Kristen dalam proses pelaksanaan 

upacara ritual Ma‟nene. 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Dari hasil penelitian ini, agar dapat memberikan manfaat, yaitu: 

1. Menambah wawasan keilmuan mengenai ritual-ritual adat yang ada di Toraja. 

2. Untuk dijadikan sebagai salah satu acuan bagi pemerintah dalam pengambilan 

kebijakan serta menyusun program-program pembangunan. 
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3. Untuk dijadikan sebagai bahan rujukan bagi peneliti yang ingin meneliti 

budaya Toraja. 

4. Sebagai salah satu daya tarik bagi wisatawan untuk lebih mengenal budaya 

Toraja. 

5. Sebagai salah satu syarat dalam memperoleh gelar sarjana (S-1) pada bidang 

Antropologi di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin.  

 

E. Penelitian Sebelumnya 

 

Adapun penelitian-penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh beberapa orang 

ialah salah satunya dari seorang mahasiswa yang bernama Mikael Minanga yang 

telah menyelesaikan skripsinya pada tahun 2012 dengan judul Skripsi 

“Panggaroan” studi tradisi penguburan Mayat orang Mamasa yang berfokus pada 

Prosesi “Pangngaroan” tradisi penguburan mayat orang Mamasa di Kecamatan 

Nosu, Kabupaten Mamasa Sulawesi Barat dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

“Pangngaroan” tradisi penguburan mayat orang Mamasa di Kecamatan Nosu, 

Kabupaten Mamasa Sulawesi Barat, sehingga masih bertahan sampai sekarang. 

Pangnggaroan atau Mangngaro merupakan upacara dari masyarakat Mamasa 

dengan mengeluarkan jenazah dari liang batu untuk dibalut dengan kain baru 

sepanjang 77 kali tinggi baan jenaza. Upacara ini merupakan puncak upacara 

pemakaman yang dilaksanakan setelah panen padi selama 3 hari sampai 7 hari. 

Kerbau dan babi yang dijadikan kurban sembelihan dalam jumlah banyak.  

 



25 
 

F. KERANGKA KONSEPTUAL 

 

KERANGKA KONSEPTUAL 

 

RAMBU SOLO‟          MA‟NENE VERSI ALUK TODOLO 

   

 Bertranformasi 

 

 

           MA‟NENE VERSI KRISTEN                 1. Pemahaman Simbol-Simbol 

 2. Proses Pelaksanaannya  

 3. Pengaruh Kristen 

 

 
G. METODE PENELITIAN 

 

1. Jenis Penelitian 

  Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan 

tipe deskriptif. Sehingga penulis dapat memperoleh data yang berhubungan 

dengan penelitian yang sedang dilakukan. Penelitian ini akan melihat persepsi 

masyarakat Baruppu‟ dan pemahamannya terhadap simbol-simbol yang 

digunakan dalam upacara ritual Ma‟nene, sehingga melihat secara nyata 

gambaran tentang proses pelaksanaan ritual Ma‟nene di daerah Baruppu‟ serta 

memberikan penjelasan tentang pengaruh agama Kristen dalam proses 

pelaksanaan upacara ritual Ma‟nene. 
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2. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian yang dipilih ialah berlokasi di Kecamatan Baruppu, 

Kabupaten Toraja Utara, Sulawesi Selatan. Jarak dari kota Rantepao ke 

Kecamatan Baruppu‟ ialah ± 50 km dan ditempuh mencapai 2-3 jam dari 

pusat kota.  Lokasi penelitian ini pun dipilih karena upacara ritual ini hanya di 

lakukan selama satu bulan penuh di bulan Agustus dan sampai sekarang 

masih sering di lakukan oleh masyarakat Baruppu‟. 

3. Penentuan Informan 

Teknik penentuan informan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah purposive (penentuan informan dengan sengaja). Informan merupakan 

sumber informasi, atau secara harfuah informan merupakan guru bagi 

etnografer (Spradley, 2007:39).    Penentuan informan dalam penelitian ini 

berdasarkan objek yang diteliti dan berdasarkan keterkaitan informan tersebut 

dengan penelitian. Dalam penelitian ini, informan yang dimaksud adalah 

mereka yang berkaitan dengan uparaca ritual Ma‟nene yaitu tokoh adat dan 

tokoh agama, pemimpin upacara ritual (Ne‟Tomina Lumba), serta keluarga 

yang melaksanakan ritual tersebut. Para informan ini ditentukan karena 

beliau-beliaulah yang selalu berkaitan serta memiliki pengetahuan yang lebih 

luas mengenai ritual ini. Setelah menemukan satu informan kunci, yang 

kemudian peneliti akan melakukan teknik snowball  untuk memperoleh 

informan selanjutnya. 
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4. Waktu Penelitian 

  Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Agustus-September 2015. 

Waktu yang digunakan dalam penelitian ini telah cukup untuk mencari data 

untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian. 

5. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:  

a. Observasi 

 Observasi yang dilakukan yaitu dengan melakukan pengamatan secara 

langsung pada ritual yang akan dilakukan. Observasi ini berfungsi untuk 

melihat secara nyata proses kegiatan itu berlangsung serta peran 

pemimpin upacara ritual (Ne‟Tomina Lumba), keluarga yang 

melaksanakan ritual tersebut, serta tokoh adat dan tokoh agama selama 

berlangsung kegiatan tersebut. 

b. Wawancara 

 Wawancara dilakukan dengan beberapa masyarakat diantaranya 

dengan pemimpin upacara ritual (Ne‟Tomina Lumba), keluarga yang 

melaksanakan ritual tersebut, serta tokoh adat dan tokoh agama untuk 

memperoleh data yang relevan dengan cara tanya jawab langsung dari 

peneliti ke informan sebagai objek yang di teliti. Pertanya pokok yang 

akan di tanyakan langsung kepada informan tersebut yaitu pertanyaan 

penelitian yang berkaitan fokus penelitian. Data yang diperoleh dari 
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melakukan wawancara terdiri dari kutipan langsung dari orang-orang 

tetntang pengalaman, perasaan, dan pengetahuannya (Suyanto, 2011:36).  

 Adapun beberapa pertanyaan yang menjadi pokok permasalahan akan 

langsung ditanyakan kepada informan yang berkaitan dengan fokus 

penelitian,seperti tentang persepi masyarakat dan pemahaman masyarakat 

Baruppu‟ terhadap simbol-simbol yang digunakan dalam ritual 

ma‟nene‟,serta  pengaruh agama Kristen dalam proses pelaksanaan ritual 

ma‟nene. Wawancara ini dilakukan di rumah informan dan ditempat 

kegiatan itu berlangsung serta peneliti juga menggunakan telepon 

genggam sebagai alat bantu untuk merekam proses wawancara yang 

dilakukan. 

c. Studi Pustaka 

 Studi Pustaka yang dilakukan ialah dengan membaca dan mempelajari 

beberapa dari literatur yang berkaitan dengan fokus penelitian. Literatur 

tersebut, seperti buku, artikel, hasil penelitian serta informasi dari media 

internet. Sehingga dapat memperbanyak informasi dan melengkapi data 

yang sudah diperoleh dari hasil penelitian menjadi lebih baik dan sesuai 

dengan kebutuhan dan tujuan peneliti. 

d. Teknik Analisis Data 

  Proses analisis data secara keseluruhan melibatkan usaha 

memaknai data yang berupa teks atau gambar (Creswell, 2014:274). 

Teknik analisis data yang dianggap relevan ialah analisis data kualitatif 

dengan mengungkap data yang ditemui di lapangan untuk memberikan 
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gambaran tentang permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini. 

Berpedoman pada penelitian kualitatif, pengolahan data, dan analisis data 

dilakukan bersamaan pada proses penelitian. Proses awal analisis data 

dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber 

yaitu dari pengamatan, wawancara dan studi pustaka yang sebelumnya 

sudah dijelaskan pada teknik  pengumpulan data baik berupa dokumen 

maupun dokumentasi yang diperoleh selama mengadakan penelitian serta 

mencari dan menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari serta 

memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 

 Selanjutnya data yang diperoleh diolah dengan menghubungkan data-

data yang satu dengan yang lain seperti data primer dan data sekunder 

yang memiliki hubungan keterkaitan fakta yang dianggap dapat 

mendukung permasalahan yang diteliti, kemudian dianalisis untuk 

selanjutnya menjadi pedoman dalam penarikan kesimpulan dari 

observasi, wawancara dan hasil penelitian. 

H. Sistematika Penulisan 

 

Skripsi ini disusun dan diuraikan dalam lima bab yang didalam tiap babnya 

terdiri atas sub-sub pembahasan yang merupakan satu kesatuan dari keseluruhan 

skripsi ini dapat digambarkan sebagai berikut : 
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BAB I Pendahuluan yang memuuat tentang latar belakang masalah,rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat, penelitian terdahulu, kerangka konseptual, 

metode penelitian, sistematika penulisan. 

BAB II Menguraikan tinjauan pustaka yang berisi tentang konsep ritual, konsep 

transformasi. 

BAB III Berisi gambaran umum lokasi penelitian, yang didalamnya terdiri dari 

keadaan geografis Toraja Utara dan gambaran umum kecamatan 

Baruppu. 

BAB IV Mengenai hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi: persepsi 

masyarakat dan pemahaman masyarakat Baruppu‟ terhadap simbol-

simbol yang digunakan dalam upacara ritual ma‟nene, proses 

pelaksanaan ritual ma‟nene yang dilakukan di daerah Baruppu pengaruh 

agama Kristen dalam proses pelaksanaan ritual ma‟nene. 

BAB V Merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dan saran penulis 

yang berkaitan dengan ritual ma‟nene. 
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BAB II 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

A. Konsep Ritual 

 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengertian Upacara adalah 

sebagai berikut:  

a. Rangkaian tindakan atau perbuatan yang terikat kepada aturan-aturan tertentu 

menurut adat atau agama. 

b. Perbuatan atau perayaan yang dilakukan atau diadakan sehubungan dengan 

peristiwa penting. Sedangkan pengertian Ritual menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) adalah hal ihwal tatacara dalam upacara keagamaan ( Team 

Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2002:1386). 

 Kegiatan ritual tersebut merupakan rangkaian adat yang berkaitan dengan 

agama yang ada pada dearah tersebut yaitu agama Kristen. Hal ini dikarenakan 

masyarakat setempat banyak yang menganut agama Kristen, sehingga ritual ini 

diadakan sesuai dengan adat yang berlaku, tetapi doa-doa yang digunakan tetap 

dengan tatacara dalam agama Kristen.   

Ritual dapat didefenisikan sebagai segi sosial dari agama. Kita dapat mengatakan 

bawa ritual adalah rupa-rupa peristiwa publik yang terikat pada aturan, yang alam 
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satu dan lain cara membuat tematisasi atas relasi antara ranah duniawi dan ranah 

spiritual. (Eriksen, 2009:365).  

 Upacara sebagai wujud dari sistem keyakinan masyarakat dapat ditentukan 

hampir setiap suku bangsa yang terdapat dibelahan dunia, dimana upacara 

tersebut dijadikan sebagai suatu alat kebiasaan yang berlangsung secara turun-

btemurun dari generasi ke generasi (Patiung, 2010:27). Sehingga masyarakat 

setempat masih melakukannya hingga sekarang serta merupakan kegiatan yang 

harus dilakukan pada waktu tertentu, jika tidak dilaksanakan maka akan terjadi 

sesuatu yang dapat merugikan masyarakat daearah tersebut. 

Orang Toraja memahami bahwa hidupnya tergantung dari sesuatu yang lain 

di luar dirinya. Dia yakin bahwa dirinya berhubungan dengan dunia ilahi. Karena 

itu, dia berdoa, membawa persembahan, menyelenggarakan upacara, dan 

memperhatikan pemali-pemali, agar dengan demikian dia memperoleh 

keselamatan. Keselamatan itu, dilihatnya sebagai bagian dari keselamatan 

duniawi. Sukar bagi mereka untuk mengerti mengapa keselamatan itu tidak 

datang-datang juga. Bencana alam, sakit penyakit, kegagalan panen, kesempitan 

rejeki, kesulitan jodoh, kekosongan anak, kerugian berdagang, dan sebagainya 

sangat sulit diterimanya. Kejadian-kejadiann semacam hal itu sepertinya tidak 

masuk akal, dan sudah pasti bukan kehendak sang pencipta Puang Matua (Kej. 

28:12-19 dalam http://Budaya Toraja dalam perspektif budaya masa kini _ 

Laboratorium Sejarah dan Budaya.html). 

  Sikap religius orang Toraja, bukan hanya pengabdian kepada Puang Matua 

(Tuhan Yang Maha Esa), melainkan juga pengabdian kepada suatu panteon yang 



33 
 

terdiri dari banyak sekali roh nenek moyang yang ajaib. Sikap religius ini tidak 

sama dengan Animisme dan sama sekali bukan Animisme. Istilah seperti ini tidak 

cocok dan tidak sesuai dengan kenyataannya. Teori ini mengemukakan tentang 

asal mula berkembangnya agama-agama sebagai hasil pengalaman manusia 

(Empirical Statement) yang menyimpulkan adanya daya hidup atau kekuatan 

hidup dalam benda-benda tertentu, atau pada gejala-gejala alam tertentu. Orang-

orang Toraja tidak memandang gejala alam dan benda-benda tertentu sebagai 

daya hidup atau kekuatan penghidup semata, melainkan sebagai hierofani. 

Artinya di zaman kejadian purbakala, dewa-dewa menampakkan dirinya dalam 

gejala alam tertentu atau roh-roh dalam benda-benda tertentu seperti pada batu 

dan pohon-pohon besar, dsb. tempat penampakan itu adalah suatu “Inan 

Kabusungan” merupakan tempat suci, tempat kudus, dan keramat (Kel.3:5 dalam 

(http://Budaya Toraja dalam perspektif budaya masa kini _ Laboratorium Sejarah 

dan Budaya.html). 

  Menurut (Hertz dalam Koentjaraningrat 2007:71) bahwa upacara kematian 

tidak lain daripada upacara inisiasi. Dengan konsep ini Hertz menunjukkan 

bagaimana dalam rangka upacara kematian dari banyak suku bangsa di dunia ini 

ada lima anggapan yang juga ada di belakang upacara inisiasi pada umumnya. 

Kelima anggapan itu yaitu : 

1. Anggapan bahwa peralihan dari satu keedudukan sosial ke kedudukan sosial 

yang lain adalah suatu masa krisis, suatu masa penuh bahaya gaib, tidak hanya 

bagi individu bersangkutan, tetapi juga bagi seluruh masyarakat. 
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2. Anggapan bahwa jenazah dan juga semua orang yang ada hubungan dekat 

dengan orang yang meninggal itu, dianggap mempunyai sifat keramat. 

3. Anggapan bahwa peralihan dari satu kedudukan sosial ke suatu kedudukan 

sosial lain itu tak dapat berlangsung sekaligus, tetapi setingkat demi setingkat, 

melalui serangkaian masa antara yang lama. 

4. Anggapan bahwa upacara inisiasi harus mempunyai tiga tahap, yaitu tahap 

yang melepaskan si obyek dari hubungannya dengan masyarakatnya yang 

lama, tingkat yang mempersiapkannya bagi kedudukannya yang baru, dan 

tingkat yang mengangkatnya ke dalam kedudukan yang baru. 

5. Anggapan bahwa dalam tingkat persiapan dari masa inisiasi, si obyek 

merupakan seorang makhluk yang lemah sehingga harus dikuatkan dengan 

berbagai upacara ilmu gaib. 

 Konsep ini dikaitkan untuk menganalisis yang apa terjadi pada masyarakat 

Baruppu‟, bahwa orang yang meninggal masih akan tetap dianggap dan 

diperlakukan sebagai orang yang masih hidup. Lagipula, kerabat yang melakukan 

upacara ini memiliki kedudukan yang besar dalam masyarakat. 

(Dyson dan Thomas Santoso, dalam Sujarwa 2001:141-142) bahwa ada 

beberapa unsur-unsur upacara keagamaan dapat berupa bersaji, berkorban, 

berdoa, makan bersama, menari dan bernyanyi, berpawai, berpuasa, intoxifikasi 

(memabukkan diri), tapa, semedi, dan sebagainya. Masing-masing kepercayaan 

memiliki sistem kepercayaan, antara lain : 

1. Fetishism, yaitu kepercayaan akan adanya jiwa dalam benda-benda tertentu 

(sering disuebut Jimat). 
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2. Animism, yaitu kepercayaan adanya berbagai macam roh yang melingkupi 

sekeliling manusia. 

3. Animatism, yaitu percaya bahwa benda dan tumbuhan sekitar manusia itu 

memilki jiwa dan bisa berpikir seperti manusia. 

4. Pre-Animism/Dynamism, yaitu kepercayaan pada kekuatan gaib/sakti yang 

ada dalam segala hal yang luar biasa. 

5. Totemism,yaitu bentuk kepercayaan  yang dianut kelompok kekerabatan  

yang unilineal. Mereka percaya bahwa nenek moyangnya saling berhubungan 

kerabat. Totem adalah lambang yang sejenis bintang, tumbuhan, gejala alam, 

atau benda yang melambangkan nenek moyang tersebut. 

6. Polytheisme, yaitu kepercayaan pada suatu sistem yang luas dari dewa-dewa. 

7. Monotheisme, yaitu kepercayaan pada satu Tuhan. 

8. Mystic, yaitu kepercayaan kepada satu dewa atau Tuhan yang dianggap 

meliputi segala hal dalam alam (kesatuan dengan Tuhan). 

Dalam masyarakat Toraja dari beberapa kepercayaan yang dikatakan oleh 

Hertz memang merupakan kepercayaan yang dianut oleh masyarakat Toraja 

khususnya pada masyarakat Baruppu‟. Ada dari antara masyarakat itu yang masih 

menggunakan kepercayaan tersebut sehingga fanatisme dari filosofi leluhur 

mereka masih kuat di pertahankan. 

Sistem ritus dan upacara dalam suatu religi berwujud aktivitas dan tindakan 

manusia dalam melaksanankan kebaktiannya terhadap Tuhan, Dewa-dewa, roh 

nenek moyang, atau makhluk halus lainnya serta ritus dan upacara kadangkala 

berlangsung berulang-ulang, baik tiap hari, setiap musim bahkan kadang-kadang 
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saja (Koentjaraningrat, 2007:81). Seperti halnya, orang-orang yang menganut 

kepercayaan Aluk Todolo terutama dalam upacara ma‟nene melakukan ritualnya 

kepada roh-roh nenek moyang dan upacara itu dilaksanakan setiap musim panen. 

B. Konsep Kebudayaan 

Manusia dengan kemampuan akal budinya, telah mengembangkan 

berbagai macam sistem tindakan, dalam (Koenjtaraningrat, 2009:144) 

berbagai macam sistem tindakan itu harus dibiasakan olehnya dengan belajar 

sejak lahir hingga ia meninggal. Hal ini karena kemampuan untuk 

melaksanakan semua sistem tindakan itu tidak tergantung didalam gennya, 

jadi tidak dibawa olehnya saat ia lahir. Jadi, kebudayaan sebagai keseluruhan 

sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia dalam kehidupan 

masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar. 

Marston Bates (dalam Parsudi, 1984:4) mengatakan bahwa manusia 

telah melakukan berbagai cara, untuk memenui kebutuan pokoknya yaitu 

makan dan keturunannya. Cara ini diperoleh manusia melalui proses belajat 

dari anggota masyarakat dengan adanya hubungan timbal balik yang saling 

mempengaruhi antara sistem pribadi dan sistem sosial dalam masyarkatnya 

dan bagaiman kebudayaaan dipakai sebagai pegangan dan pedoman dalam 

kehidupannya sehari-hari  (Paranoan, 1994:2). 

Kebudayaan merupakan fenomena yang selalu berubah sesuai dengan 

alam sekitarnya dan berdasarkan atas keperluan suatu komunitas. Dari 

pernyataan tersebut, maka jelaslah bahwa kebudayaan sebagai suatu sistem 

yang melingkupi kehidupan manusia pendukungnya, dan merupakan suatu 
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faktor yang menjadi menjadi dasar tingkah laku manusia, baik dalam 

kaitannya dengan lingkungan fisik maupun lingkungan sosial-budaya. 

Kualitas kehidupan sosial masyarakat pendukung kebudayaan berasal ari 

suatu lingkungan fisik atau lingkungan sosial dimana masyarakat itu hidup.  

Menurut pendapat (Fox, 1990) mengatakan bahwa Kebudayaan adalah 

serangkaian pemahaman dan kesadaran yang sedang dikonstruksi yang 

dipakai anggota-anggota masyarakat untuk mnginterpretasikan dunia 

sekelilingnya atau semacam alat atau serangkaian skenario yang anggota-

anggota masyarakat pakai untuk melaksanakan kehidupan sehari-harinya  

Demikian juga (dalam Sandarupa, 2010:255-256) Hanerz mengajukan 

defenisi kebudayaan dalam tiga dimensi untuk meliat kompleksitas 

kebudayaan, sehingga ketiga dimensi itu saling berinteraksi dan membentuk 

suatu identitas yang dapat menunjang integrasi nasional. Dimensi itu adalah 

sebagai berikut: 

1. Dimensi ide dan cara pikir masyarakat seperti konsep-konsep, 

proposisi, sistem nilai yang dianut bersama oleh masyrakat dan 

bagaimana sikap-sikap dan cara menanganinya. 

2. Bentuk-bentuk eksternalisasi, yaitu bahwa nilai-nilai diatas yang 

pada dasarnya bersifat abstrak dieksternalisasikan ke dalam 

bentuk-bentk budaya yang dapat dicapai dan dimengerti oleh 

masyarakat. 

3. Menyangkut distribusi sosial, yaitu bagaimana cara makna  budaya 

kolektif ini dan bentuk-bentk eksternal yang sarat dengan makna 
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tersebar di masyarakat luas dan bagaimana hubungannya satu 

dengan yang lain. 

Pendapat Malinowski berbagai unsur kebudayaan yang ada dalam 

masyarakat manusia berfungsi untuk memuaskan suatu rangkaian hasrat 

naluri akan kebutuhan hidup manusia. (Koenjtaraningrat, 2009:175). 

Setiap unsur kebudayaan terdiri dari tiga hal, yaitu 

1. Norma, nilai, keyakinan yang ada dalam pikiran, hati dan perasaan 

manusia pemilik kebudayaan tersebut. 

2. Pola tingkah laku yang dapat diamati dalam kehidupan nyata. 

3. Hasil material dan kreasi, pikiran dan perasaan manusia.( Koenjtaraningrat 

dalam Basir, 2012:5). 

Menurut (Paranoan, 1994:8) melalui kebudayaan orang Toraja dapat 

membina hubungan yang akrab antara manusia dengan Tuhannya, manusia dan 

sesamanya manusia, manusia dengan alam lingkungannya. Berdasarkan ketiga 

hubungan tersebut terlihat adanya keteraturan tingkah laku dan hasil kelakuan 

orang Toraja terjelma dalam suatu tradisi dan karena adanya keteraturan itu juga 

menciptakan keteraturan sikap dalam interaksi dan komunikasi serta alam 

mengelola alam dan lingkungan sebagai tempat membangun Tongkonan, 

memelihara ternak, memelihara sumber air, tempat upacara dan kegiatan sehari-

hari. Hubungan ini dipelihara, ditaati, dihormati dan sangsi agamawi dikenakan 

pada setiap anggota masyarakat yang mengaakan pelanggaran demi terciptanya 

kepuasan kebutuhan biologi, psikologis dan sosial. 
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Budaya sebagai sistem pemikirin mencakup sistem gagasan, konsep-

konsep, aturan-aturan, serta  pemaknaan yang mendasari an wujukan dalam 

kehidupan yang dimilikinya melalui proses belajar. Oleh sebab itu, C.Geertz 

berpendapat bahwa kebudayaan adalah sistem pemaknaan yang dimiliki bersama, 

dan kebudayaan merupakan hasil dari proses sosial dan bukan proses 

perseorangan.  

C. Transformasi 

Transformasi merupakan berubahnya sesuatu tetapi (seolah-olah) tanpa 

melalui sebuah proses atau proses tersebut dianggap tidak dipandang penting.  

Perubahan ini hanya pada tataran permukaan saja, sedang pada tataran yang lebih 

dalam lagi perubahan tersebut tidak terjadi. Akan tetapi, transformasi disini bukan 

hanya berupa pergantian susunan elemen-elemen yang membentuk struktur, tetapi 

juga hilangnya elemen-elemen tertentu di dalamnya, namun makna atau pesan 

yang terkandung didalamnya tetap sama (Ahimsa Putra, 2013). 

Fungsi transformatif dalam ajaran agama kehidupan kepribadian 

seseorang atau kelompok menjadi kehidupan baru sesuai dengan ajaran yang 

dianutnya. Kehidupan baru yang diterimanya berdasarkan ajaran agama yang 

dianutnya itu kadangkala mampu mengubah kesetiaannya kepada adat atau norma 

kehidupan yang dianut  sebelumnya (Isomudin, 2002: 119). 

Dalam hal ini masyarakat Baruppu‟ masih melakukan upacara ritual 

dengan aturan adat yang ada. Akan tetapi, telah mengalami penyesuaian dengan 

tatacara agama Kristen tentang cara berdoanya. Transformasi Ma‟nene pada 
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masyarakat Baruppu‟ terjadi pada tataran teknis, tetapi makna atau pesan dari 

kegiatan tersebut tetap ada. 

D. Konsep Agama dan Kepercayaan 

Agama adalah seni hidup yang cukup dalam di kehidupan masyarakat agama 

adalah urusan keimanan, sementara butuh proses untuk mengisi keimanan 

seseorang. Agama juga merupakan suatu peranan yang sangat penting dalam 

kehidupan sosial masyarakat, serta dapat  juga memberikan rasa tolenransi, 

solidaritas pada masyarakat secara umum. Karena agama mempunyai nilai sosial 

yang baik untuk seluruh masyarakat agar dapat saling menghargai. Dalam hal ini, 

masyarakat Toraja masih ada yang menganut kepercayaan  Aluk Todolo dan 

sebagian besar yang memeluk agama Kristen, menurut pendapat Duli bahwa 

agama mempunyai nilai sosial agar masyarakatnya saling menghargai sehingga 

dalam upacara ma‟nene saat ini pelaksaanannya menurut kepercayaan Aluk 

Todolo, tetapi beribadahnya kepada Tuhan, bukan kepada para leluhur nenek 

moyang. 

Kehadiran agama dalam kehidupan masih tetap berdampingan dengan 

kebiasan-kebiasan yang diturunkan oleh leluhur mereka, seperti kepercayaan 

tentang hari-hari baik dan buruk, kepercayaan terhadap malapetaka misalnya 

melakukan perjalanan, menanam padi dan melakukan upacara. (Duli, 2003:16)  

Sependapat dengan pendapat Duli bahwa upacara ma‟nene  yang merupakan 

upacara yang dilakukan oleh orang Aluk Todolo yang mempercayai arwah leluhur 

selalu menjaga keturunannya dari malapetaka, gangguan jahat dan melimpahnya 
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hasil panen.  Dalam kesehariannya kemajemukan penganut agama selalu terlihat 

kerukunan dan tidak terjadi benturan antara penganut agama dan kepercayaan 

tersebut.  

Sistem upacara keagamaan dalam (koenjtaraningrat, 2009:296) secara khusus 

mengandung empat aspek yang menjadi perhatian khusus dari para ahli 

Antropologi, ialah: 

1. Tempat upacara keagamaan dilakukan, 

2. Saat-saat keagamaan dijalankan, 

3. Bnda-bena dan alat upacara 

4. Orang-orang yang melakukan dan memimpin upacara  

Agama menekankan adanya keteraturan yang ingin dicapai melalui aturan-

aturan dan peraturan-peraturan, bahkan dalam beberapa kebudayaan ajaran 

agamalah yang terutama menjadi wujud kelakuan dan tindakan dari masyarakat. 

Cara lain bagaimana agama dapat mencapai kehidupan sehari-hari yang nyata 

adalah upacara, sehingga dalam upacara simbol yang dipakai dalam upacara 

sebagai alat komunikasi, juga menyuarakan berbagai pesan ajaran agama dan 

kebudayaan khususnya alam etis dan pandangan hidup sesuai dengan tujuan yng 

ingin dicapai ( Basir, 2012:37). 

Paham tentang kekafiran dipertalikan dengan agama-agama bukan Kristen, 

dan khususnya dengan praktik-praktik ritus publiknya yang mengungkapkan 

berbagai segi dari kandungan agama yang bersangkutan, sehingga gagasan 

tentang takhayul pada umumnya dikhususkan untuk mendeskripsikan saling 
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keterkaitan yang tidak kelihatan di dunia ini yang tidak dapat dijelaskan baik oleh 

ilmu pengetahuan, agama resmi maupun “akal sehat”.(Eriksen, 2009:354). 

E. Aluk Todolo 

Jauh sebelum masyarakat menganut agama Kristen dan islam, di Toraja telah 

dikenal suatu kepercayaan bersifat animisme yang bersumber dari leluhur mereka 

yang disebut dengan Aluk Todolo dan salah satu sistem religi yang secara 

tradisioanal telah dianut oleh masyarakat Toraja sejak abad ke IX Masehi dan 

tetap diwariskan secara turun temurun. (Duli, 2003:16). 

Aluk Todolo atau bisa juga disebut Alukta menjadi semacam aturan hidup. 

Aluk Todolo adalah suatu keyakinan dengan ajaran hidup dan kehidupan yang 

dianut orang Toraja sejak dari nenek moyang dan masih hidup berakar pada 

masyarakat ( Baharuddin, dkk 1999:10-11). Aluk Todolo bagi masyarakat Toraja 

adalah agama, kepercayaan, keyakinan, ajaran, upacara agama, upacara adat, 

pemali, larangan, dan pedoman tingkah laku. 

Masyarakat  Toraja di tengah kepercayaannya terhadap Aluk Todolo memang 

menjunjung tinggi nilai kejujuran. Siapapun yang melanggar aturan (pemali), 

tanpa pandang bulu, harus menerima hukuman yang berlaku. Aturan ini sama 

sekali tidak memandang sanak keluarga, kerabat dekat, atau sahabat. (Najah, 

2014:85). Aturan ini dibuat guna menghindari pertentangan-pertentangan dalam 

masyarakat dam demi tertibnya pelaksanaan dan penyebaran ajaran dan hukum-

hukum Aluk Todolo dan membatasi seluruh kegiatan dan laku serta langkah-

langkah manusia.   
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Didalam ajaran Aluk Todolo menurut (Baharuddin, dkk 1999:11) masyarakat 

harus menyembah kepada tiga oknum, yaitu: 

1. Puang Matua sebagai sang pencipta isi bumi. 

2. Deata sebagai pemelihara seluruh ciptaan Puang Matua 

3. Tomembali Puang  sebagai pengawas dan memperlihatkan gerak gerik 

serta member berkat kepaa manusia dan keturunannya. 

Konsep tentang hidup dan mati merupakan suatu kesinambungan 

kehidupan dari alam fana ke alam arwah menurut Aluk Todolo,tetapi dalam  

pengertin adanya kelahiran kembali. Antara hidup dan mati tidak ada batas 

yang jelas, mati hanyalah merupakan peralihan bentuk, alam dan wujud. 

Hidup di dunia menurut Aluk Todolo adalah jembatan emas untuk sampai 

pada alam gaib, dimana arwa tetap dapat mengadakan hubungan dengan 

kehidupan manusia di alam fana (nyata). Untuk itu selama hidup di dunia, 

manusia dapat memanfaatkan sebaik-baiknya untuk mengumpulkan harta, 

berbuat kebaikan dan kebenaran, memperbaiki status sosial untuk bekal hidup 

dialam arwah. Orang Aluk Todolo berpendapat bahwa apa yang dimiliki 

dalam kehidupan di dunia fana akan mencerminkan juga di kehidupan dunia 

arwah atau puya, yang disertakan pada waktumati berupa pengorbanan dalam 

berbagai tahap upacara kematian dan berupa bekal kubur.     

Dengan adanya tingkatan-tingkatan penyembahan sesuai dengan adanya 

macam-macam kurban persembahan serta upacara yang berbeda-beda itu 

adalah sesuai dengan tingkatan dan kedudukan dari ketiga oknum yang 
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disembah begitu pula tempat-tempat upacara dan hewan kurban tertentu dan 

berbeda-beda, yaitu: 

a. Puang Matua (sang Pencipta) yang bersemayam di atas langit dipuja 

dan disembah dengan kurban persembahan kerbau, babi, dan ayam 

dilakukan di depan rumah. 

b. Deata (sang Pemelihara) disembah dengan kurban persembahan dengan 

kurban persembahan babi dan atau ayam dilakukan di sebelah timur dari 

rumah atau Tongkonan. 

c. Tomembali Puang (Leluhur sebagai pengawas manusia dan turunannya) 

disembah dengan kurban persembahan babi dan atau ayam yang 

dilakukan di sebelah barat dari rumah atau Tongkonan atau di tempat 

kuburan atau liang dimana mayat leluhur itu dikuburkan.(Tangdilintin, 

2014:62) 

Dalam (Tangdilintin, 2014:74) tiap-tiap kurban persembahan 

mempunyai bagian-bagian tubuh tertentu yang harus diambil yang disebut 

sebagai pantit‟ atau  pa‟kikki sesuai dengan  keadaan kurban yang ada, yang 

pada umumnya bagian-bagian itu adala sebagai berikut: 

1. Pantiti‟ atau pa‟kikki‟ pemala‟ Tedong (bagian tubuh Kerbau yang 

diambil untuk kurban persembahan, yaitu: 

a. bua (jantung) 

b. ate (hati) 

c. balang (paru-paru) 
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d. bale‟ke‟ (buah pinggang) 

e. usuk (usuk) 

f. kollong (leer bagian punuk) 

g. ikko‟ (ekor) 

h. tarutu‟ (ujung ada) 

i. buku sanauk (tulang belikat) 

2. Pantiti‟ atau pa‟kikki‟ pemala‟ Bai (bagian tubuh Babi yang diambil 

untuk kurban persembahan, yaitu: 

a. bua (jantung) 

b. ate (hati) 

c. balang (paru-paru) 

d. bale‟ke‟ (buah pinggang) 

e. usuk (usuk) 

f. kollong (leher bagian punuk) 

g. ikko‟ (ekor) 

h. tarutu‟ (ujung ada) 

i. buku sanauk (tulang belikat) 

j. tingkorang (tulang panggul) 

k. lompo (lemak) 

l. ulu (kepala) 

3. Pantiti‟ atau pa‟kikki‟ pemala‟ Manuk (bagian tubuh Ayam yang 

diambil untuk kurban persembahan, yaitu: 

a. bua (jantung) 
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b. ate (hati) 

c. balang (paru-paru) 

d. bale‟ke‟ (buah pinggang) 

e. tampak pani‟ (ujung sayap) 

f. tampak rakka (ujung jari) 

g. tamapk lila (ujung lidah) 

h. gora-gora (kerongkongan) 

i. tarutu (ujung dada) 

j. tamapk usuk (ujung rusuk) 

k. ikko‟ (ekor) 

l. rara (darah) 

4. Pantiti‟ atau pa‟kikki‟ pemala‟ Asu (bagian tubuh Anjing yang 

diambil untuk kurban persembahan) jika diperlukan, yaitu: 

a. rara (darah) 

b. talinga (telinga) 

Dalam Aluk Todolo diharuskan membawa kurban persembahan ini 

merupakan suatu azas keharusan dari manusia pemeluknya. Dasar tujuan dari 

keharusan membawa kurban persembahan, yaitu: 

1. Untuk mensyukuri atau pengucapan syukur karena kehidupan an 

kelahiran manusia yang dinamakan dengan Suru‟na Ma‟lolo Tau 

(suru‟=penyelamatan ; ma‟lolo tau =manusia). 
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2. Untuk kehidupan dan berkembangnya hewan-hewan ternak 

terutama hewan-hewan peliharan dan hewan-hewan kurban 

persembahan yang dinamakan dengan Suru‟na Aluk Patuon 

(suru‟na=penyelamatan ; patuon = hewan ternak). 

3. Untuk mensyukuri selesainya pembangunan rumah atau 

Tongkonan sebagai tempat kediaman manusia dan mendoakan 

untuk tidak terganggunya bangunan itu atau tidak mendapat 

gangguan dari luar yang dinamakan dengan Suru‟na Aluk 

Bangunan Banua (Suru‟na=  penyelamatan ; aluk=aturan ; 

Bangunan Banua=bangunan rumah). 

4. Untuk kehidupan dan berhasilnya tanam-tanaman terutama 

tanaman yang digunakan untuk manusia dan keperluan untuk 

upacara-upacara yang dinamakan dengan Suru‟na Aluk Tananan 

(Suru‟na=  penyelamatan ; aluk=aturan ; Tananan=tanam-

tanaman).  

Aluk Todolo mempunyai peran penting di tengah masyarakat,sebagai 

aturan yang menjadi penegas dalam sistem pemerintahan, sistem sosial, 

hingga kepercayaan. Di dalam Aluk Todolo, segala unsur dasar alam ini 

diturunkan dari langit. Tidak hanya manusia, melainkan juga ayam, kerbau, 

besi, padi, serta banyak syair-syair yang menjelaskan mengenai proses 

lahiriah yang bersifat dari langit turun ke bumi (Najah, 2014:83).  



48 
 

Seperti halnya dalam (Rongre, 2001:8) bahwa Aluk mencakup 

kepercayaan, upacara-upacara peribadahan menurut cara-cara yang telah 

ditetapkan berdasarkan ajaran agama yang bersangkutan, adat-istiadat, dan 

tingkah laku sebagai ungkapan kepercayaan dalam kehidupan sehari-hari. 

Atau pemahaman agama leluhur yang arus dinyatakan dan 

diimplementasikasikan dalam kehidupan sehari-hari, karena nilai kepercayaan 

itu harus mewarnai seluruh hidup dan kehidupan manusia. Dari keseluruhan  

penduduk Toraja hanya sekitar 5% yang masih memeluk agama ini. Mereka 

hidup tersebar dibeberapa tempat di Toraja, walaupun pemeluknya semakin 

menurun, budaya Aluk Todolo ini ini masi dipraktekkan pemeluk-pemeluk 

agama Protestan, Katolik, dan Islam. Pandangan-panangan yang pada asarnya 

berasal dari Aluk Todolo dirasionalisasi lewat kerangka piker perbdaan antara 

agama dan adat. Dengan kata lain, pemeluk-pemeluk agama lain menerima 

adat tetapi memperbahurui aspek religiusnya karena dianggap  menyembah 

berhala. Aluk Todolo menggambarkan bahwa agama ini merupakan ciptaan 

leluhur orang Toraja. Disadari atau tidak, satu pandangan yang masih anut ini 

dan dipraktekkan oleh hampir seluruh masyarakat Toraja ialah pandangan 

tetntang kehidupan yang berputar. Manusia berasal dari langit, turun ke bumi , 

kehidupan di bumi dan kembali lagi ke langit setelah melalui transformasi. 

Menurut (Mattulada, 1976:1) Aluk Todolo juga merupakan tempat 

berpijaknya seluruh sendi kebudayaan Toraja yang peninggalannya tetap 

hidup dengan keasliannya dan mempengarui pertumbuhan dan seluruh aspek 
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kehidupan dari masyarakat Toraja dikuasainya.( dalam Duli, 2003:20). Saat 

ini saja orang-orang Toraja yang memeluk agama Kristen pun masih 

menjalankan  ajaran Aluk Todolo dalam kehidupan sehari-hari. Dalam ajaran 

Aluk Todolo mereka sangat menghormati orangtua, bahkan menganggap roh 

orang tua itu adalah pihak ketiga yang harus disembah dan dipuja dan dengan 

ini pula mereka mengusahakan pemeliharaan kerbau dan babi melebihi 

binatang-binatang lainnya serta mendorong mereka pula untuk lebih giat 

mencari nafkah di luar untuk keperluan upacara-upacara yang harus 

dilaksanakan pada suatu waktu dimasa hidupnya. 

Di tengah arus modernisasi dan globalisasi, dalam (Sandarupa, 

2010:259)  agama Aluk Todolo berinteraksi dengan agama-agama besar 

seperti Agama Kristen Katolik dan Protestan, agama Islam dan agama Hindu. 

Disamping itu, agama Aluk Todolo harus menyesuaikan  diri dengan ideologi 

Negara Indonesia yaitu Pancasila. Saling interaksi antara berbagai institusi 

memperlihatkan bahwa agama Aluk Todolo  bersifat dinamis dan terbuka. 

Walaupun agama Aluk Todolo yang pemeluknya semakin menurun, 

tapi budaya ini masih dipraktikkan pemeluk-pemeluk agama Kristen Katolik, 

Protestan dan Islam dan mereka hidup tersebar dibeberapa tempat di Toraja. 

Pandangan-pandangan yang ada pada dasarnya berasal dari Aluk Todolo 

dirasionalisasikan lewat kerangka pikir perbedaan antara agama dan adat 

(End, 1994). Dengan kata lain, pemeluk-pemeluk agama lain menerima adat 

tapi membaharui aspek religuisnya karena akan dianggap „menyembah 

berhala‟. (Sandarupa, 2010:262). 
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F. Asal Mula Ma’nene Menurut yang Beredar 

Seorang pemburu binatang bernama Pong Rumasek disinyalir menjadi 

asal-mula lahirnya upacara ini. Bulan Agustus merupakan bulan yang biasa 

diselenggarakan Ma‟nene, Pong Rumasek saat itu sedang berburu diutan 

pegunungan Balla. Di tengah kegiatannya,ia bertemu mayat dengan kondisi 

mengenaskan. Pong Rumasek lantas mengenakannya pakaian yang baik, 

kemudian iapun menguburkannnya disebuah tempat. Budi baik Pong 

Rumasek ini membawa berkah tersendiri.laan sawahnya mengalami musim 

panen yang lebih cepat dari sawah-sawah lainnya. Begitupun, ketika berburu 

ke hutan,ia selalu membawa pulang binatang buruan dengan mudah. Konon, 

Pong Rumasek dibantu oleh arwah yang ia kuburkan di tengah aktivitas 

berburunya. Sehingga pengalaman Pong Rumasek ini dengan mayat yang ia 

kuburkan dengan baik dan memakaikannya pakaian yang layak itu 

membuatnya berkesimpulan,untukmengormati orang yang sudah meninggal 

akan memberikan timbal baliknya bagi orang-orang yang masih hidup. Oleh 

karena itu, diadakan sebuah tradisi yang menandakan rasa hormat masyarakat 

ini terhadap leluhurnya. 

Ada pula yang mengatakan ma‟nene merupakan ritual mayat yang 

dapat berjalan sendiri berjalan. Konon begini ceritanya, bermula beratus tahun 

silam saat terjadinya perang antara orang-orang Toraja Barat dengan Toraja 

Timur. Perang antar saudara ini mengakibatkanbanyak korban dari wilayah 

barat. Berdasarkan cerita yang beredar, warga saat itu kesulitan menggotong 
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pulang mayat yang begitu banyak. Sementara, dimasa itu, banyak orang masih 

mempunyai kekuatan magic yang luar biasa. Muncullah ide untuk 

membangkitkan mayat-mayat tersebut. Cerita perial mayat yang berjalan 

sendiri tidak hanya terjadi di masa peperangan antarsaudara. Banyak juga 

warga yang menyaksikan almarhum keluarganya yang berjalan pulang dalam 

momen-momen tertentu. Entahlah cerita ini benar atau tidaknya, ini adalah 

cerita ma‟nene yang berear sampai saat ini. 
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BAB II 

 

GAMBARAN UMUM 

 

A. KEADAAN GEOGRAFIS TORAJA UTARA 

Toraja Utara merupakan salah satu kabupaten dari 24 kabupaten di 

Provinsi Sulawesi Selatan yang dibentuk sesuai dengan Undang-Undang  

Nomor 28 Tahun 2008 yang merupakan dari Tana Toraja sehingga Toraja 

Utara pun memjadi kabupaten sendiri. Kabupaten Toraja Utara letaknya 

berada dI sebelah utara  dan terletak antara 2°40‟‟ LS – 3°25‟‟LS dan 119°30‟ 

– 120°25‟ Bujur Timur dengan luas wilayah  1.151,47 terdiri dari Hutan 

Lindung 47.900 Ha, Hutan Rakyat 5.260 Ha, kebun 14,620 Ha, Pemukiman 

9.865 Ha dan berada pada ketinggian 704-1646 Meter diatas permukaan air 

laut. 

Batas wilayah kabupaten Toraja Utara adalah : 

1. Sebelah Utara : Berbatasan dengan Kecamatan Limbongan Kecamatan 

Sabbang Kabupaten Luwu Utara dan Kabupaten Mamuju Provinsi 

Sulawesi Barat 

2. Sebelah Selatan: Berbatasan dengan Kecamatan Sangalla‟ Selatan. 

Kecamatan Sangalla‟ Utara, Kecamatan Makale Utara, dan Kecamatan 

Rantetayo Kabupaten Tana Toraja. 
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3. Sebelah Timur: Berbatasan  dengan Kecamatan Lamasi, Kecamatan 

Walenrang, Kecamatan Wana Barat Kabupaten Palopo, dan Kecamatan 

Bastem Kabupaten Luwu. 

4. Sebelah Barat: Berbatasan dengan Kecamatan Kurra, Kecamatan Bittuang 

Kabupaten Tana Toraja dan Propinsi Sulawesi Barat. 

 

Ditengah Kota Rantepao sebagai Kabupaten Toraja Utara melintang 

sungai terpanjang yang terdapat di Propinsi  Sulawesi Selatan yaitu Sungai 

Saddang. 

Jarak dari Kota Rantepao dengan Kota Makassar, ibukota Propinsi 

Sulawesi Selatan, tercatat sekitar 336 km, untuk sampai ke ibukota 

Provinsi Sulawesi Selatan dari Kabupaten Toraja Utara melalui Kabupaten 

Tana Toraja, Kabupaten Enrekang, Kabupaten Sidrap, Kota Pare-Pare, 

Kabupaten Barru, Kabupaten Pangkep dan Kabupaten Maros. 

Sekalipun mempunyai luas wilayah Toraja Utara kalah dibanding 

dengan Tana Toraja, namun jumlah kecamatan di Toraja Utara lebih 

banyak daripada Tana Toraja. Kabupaten Toraja Utara dibagi menjadi  21 

wilayah kecamatan, 151 lembang/kelurahan yang masing-masing 

dipimpin oleh Bupati, Kepala Camat, Kepala Lurah dan Kepala Lembang. 

Kecamatan Baruppu‟ dan Kecamatan Buntu Pepasan merupakan 

kecamatan Terluas  dengan luas masing-masing  162,7   dan 131,72 

, penjumlahan luas dari dua kecamatan tersebut adalah mencapai 
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25,52% dari seluruh wilayah Toraja Utara. Semntara kecamatan yang 

memiliki luas terkecil adalah Kecamatan Tallunglipu dengan luas 0,82 

. 

Perincian dari luas wilayah dari masing-masing Kecamatan di Kabupaten 

Toraja Utara, yaitu: 

 

LUAS WILAYAH PER KECAMATAN DI KABUPATEN TORAJA UTARA 

TAHUN 2013 

No Kecamatan 
Lembang/

Kelurahan 
Luas (Km

2
) 

Persentase 

terhadap Luas 

Kab. (%) 

010 Sopai 8 47,64 4,14 

020 Kesu 7 26,00 2,26 

030 Sanggalangi 6 39,00 3,39 

040 Buntao 6 49,50 4,30 

050 Rantebua 7 84,84 7,37 

060 Nanggala 9 68,00 5,91 

070 Tondon 4 36,00 3,31 

080 Tallunglipu 7 9,42 0,82 

090 Rantepao 11 10,29 0,89 

100 Tikala 7 23,44 2,04 

110 Sesean 9 40,05 3,48 

120 Balusu 7 46,51 4,04 

130 Sa’dan 10 80,49 6,99 

140 Bangkele Kila’ 4 21,00 1,82 
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150 Sesean Suloara 5 21,68 1,88 

160 Kapala Pitu 6 47,27 4,11 

170 Dende Piongan Napo 8 77,49 6,73 

180 Awan Rante Karua 4 54,71 4,75 

190 Rinding Allo 9 74,25 6,45 

200 Buntu Pepasan 13 131,72 11,44 

210 Baruppu’ 4 162,17 14,08 

 Jumlah/Total 2013 151 1.151,47 100,00 

Sumber : Badan Pertahanan Nasional dan Badan Pusat Statistik Kabupaten Toraja Utara 2013 

B. Gambaran umum Kecamatan Baruppu‟ 

Kecamatan Baruppu‟ merupakan sebuah desa yang terletak di sebelah 

utara kecamatan Panggala‟ dan merupakan kecamatan paling utara di 

kabupaten Toraja Utara. Baruppu‟ merupakan dataran tinggi yang bersuhu 

dingin. Berada pada ketinggian 1600-2750 dpl membuat kecamatan Baruppu‟ 

menjadi salah satu tempat yang sangat sejuk dan kaya akan panorama alam 

yang begitu indah. Baruppu‟ juga merupakan Kecamatan terluas di Toraja 

Utara dengan luas wilayah 162,17  , dibagi menjadi 3 lembang, 1 

kelurahan, 18 kampung. 
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Sumber : Badan Pusat Statistik 2013 

 

   

a. Jumlah Penduduk 

Penduduk merupakan orang-orang yang berada di dalam suatu 

wilayah yang terikat oleh aturan-aturan yang berlaku dan saling 

berinteraksi satu sama lain secara terus menerus. 

Jumlah penduduk kecamatan Baruppu‟ adalah 7.702 jiwa yang 

terbagi atas beberapa lembang/kelurahan berasarkan rumah tangga 

dan jenis kelamin, terperinci sebagai berikut :   

 

 

 

 

No. Lembang/Kelurahan 

Luas 

 

Kampung 

1. Baruppu‟ Selatan 34,00 4 

2. Benteng Batu 31,73 4 

3. Baruppu‟ Utara 37,08 5 

4. Baruppu‟ parodo 59,36 5 

 Jumlah  162,17 18 
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TABEL 1 

Jumlah Penduduk Menurut Lembang/Kelurahan, RumahTangga dan Jenis 

Kelamin di Kecamatan Baruppu’ Tahun 2013  

 

Sumber : Data Statistik Kantor  Camat  Baruppu‟  tahun 2013 

 

 

No. 

Lembang / 

Kelurahan 

Rumah 

Tangga 

Jumlah Penduduk 

Jumlah 

(Jiwa) 

Laki-

Laki Perempuan 

1. Baruppu‟ Selatan 335 1.120 944 2.064 

2. Benteng Batu 137 576 475 1.051 

3. Baruppu‟ Utara 464 1.033 1.054 2.087 

4. Baruppu‟ parodo 329 1.200 1.300 1.500 

 Jumlah  1.265 3.929 3.773 7.702 

b. Tingkat Pendidikan 

Salah satu tujuan Bangsa Indonesia ialah mencerdaskan kehidupan bangsa, 

untuk mencapai tujuan tersebut maka pendidikanlah yang sangat penting 

dalam mengembangkan potensi dan kemampuan serta meningkatkan mutu 

kehidupan didalam masyarakat itu sendiri. Karena dengan pendidikan, maka 

ada harapan untuk memenuhi hidup pada masa yang akan datang dan 

diharapkan dapat mengatasi keterbelakangan ekonomi dan pengetahuan. 
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Berikut ini tabel mengenai jumla siswa pada Tk, SD, SMP dan SMA di 

Kecamatan Baruppu‟, yait 

Tabel 2 

Jumlah Siswa Pada TK, SD, SMP, SMA Menurut Lembang/ Kelurahan 

di Kecamatan Baruppu’ TA. 2013/2014 

No

.  

Lembang/Keluraha

n TK SD SMP SMA 

1 Baruppu‟ Selatan  35 Orang  543 Orang 313 Orang - 

2 Benteng Batu  16 Orang - - - 

3 Baruppu‟ Utara -  357 Orang - - 

4 Baruppu‟ parodo -  452 Orang 

136 

Orang  

- 

  
Jumlah  

 51 Orang  

1350 

Orang  

449 

Orang  

- 

Sumber : Badan Pusat Statistik 2013 

Berdasarkan dari tabel diatas terlihat bahwa pendidikan pada tingkat SMA, 

masih kurang dikarenakan belum ada SMA di kecamatan ini. Sedangkan pada 

tingkat SD yang cukup banyak dikarenakan banyaknya gedung SD di 

Kecamatan ini. 

c. Kesehatan 

Kesehatan masyarakat merupakan hal yang sangat penting, yang dapat 

menentukan tingkat kesejahteraan suatu wilayah. Hal ini ditunjang dengan 
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adanya fasilitas-fasilitas yang memadai serta tenaga medis yang mampu 

menanggulangi masalah kesehatan.    

TABEL 3 

Jumlah Fasilitas Kesehatan Menurut Menurut Lembang/ Kelurahan di 

Kecamatan Baruppu’ TA. 2013/2014 

 

d. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor penunjang yang sangat 

penting untuk mencapai maksud dan tujuan didalam pelayanan publik, dan 

menunjang proses dari kegiatan sosial maupun kegiatan ekonomi masyarakat, 

serta untuk mendukung pembangunan yang sedang berjalan maka tersedianya 

sarana dan prasaran di berbagai bidang yang dibutuhkan. 

Secara garis besar sarana dan prasarana umum di Kecamatan Baruppu‟, yaitu : 

1. Sarana Pemerintahan     

No.  

Lembang/Kelurahan 

Rumah 

Sakit Puskesmas/Pustu Poskesdes/Polindes Posyandu 

1 Baruppu‟ Selatan  - 1 2 2 

2 Benteng Batu  - - - 1 

3 Baruppu‟ Utara - 1 1 1 

4 Baruppu‟ parodo - -  2 1 

  Jumlah  -  2 5 5 
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Kecamatan Baruppu‟ memiliki 1 kantor camat, 3 kantor lembang, dan 1 

kantor lurah sebagai tempat untuk menjalankan roda pemerintahannya. 

2. Sarana Pendidikan 

Terdapat 1 Taman Kanak-Kanak, 7 Sekolah Dasar, 3 Sekolah Menengah 

Pertama dan belum memiliki Sekolah Menengah Atas. 

3. Sarana ibadah 

Di kecamatan Baruppu‟ terdapat 2 Gereja Kristen yaitu 12 Gereja Toraja 

dan , 39 Gereja Pantekosta, dan 4 Gereja Katolik.  

4. Sarana Perekonomian 

Terdapat 1 pasar, namun jika hari pasar dibagi menjadi 2 pasar tradisional. 

5. Sarana Olahraga 

Memilki satu lapangan. 

6. Sarana Transportasi 

Di kecamatan Baruppu‟ sarana transportasinya kurang cukup memadai 

dikarenakan jalan yang masih kurang baik, dimana jalannya sebagian 

masih belum beraspal serta sementara masih dalam perbaikan jalan. 

Sehingga kendaraan umum yang beroperasi memilki waktu tertentu untuk 

berangkat dari kota. 

e. Mata Pencaharian 

Salah satu unsur kebudayaan yang paling penting  dalam kehidupan manusia 

adalah mata pencaharian. Manusia bermata pencaharian  hidup adalah untuk 

memenuhi segala keebutuhan hidup mereka sehari-hari. Mata pencaharian 

hidup pada masyarakat Toraja sebagian besar umumnya berkebun dan bertani. 



61 
 

Mereka merupakan petani pemilik dan petani berkebun, sebagaian besar 

masyarakat Baruppu‟ merupakan petani sawah, petani kebun kopi dan petani 

kebun keladi. Sedangkan mata pencaharian penduduk di sektor lainnya 

merupakan mata pencaharian penduduk yang jumlahnya relatif lebih sedikit 

dibanding dengan mata pencaharian dengan mata pencaharian di sektor 

pertanian dan pendidikan. Sementara itu, adapula sebagian masyarakat 

Baruppu‟ yang pergi merantau ke Papua dan  Negara Tetangga, seperti 

Malaysia. 

f. Agama dan kepercayaan 

Agama dipandang sebagai kepercayaan dan pola perilaku, yang 

diusahakan oleh manusia untuk menangani masalah-masalah penting yang 

tidak dapat dipecahkan dengan teknologi yang diketahuinya dan agama 

memegang peranan yang penting untuk memelihara tertib sosial. ( Haviland, 

1998:193). Berikut ini jumlah penduduk berdasarkan agama di Kecamatan 

Baruppu‟, yaitu : 
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Tabel 4 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama di Kecamatan Baruppu’ tahun 

2013  

 

  

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Statistik Kantor  Camat  Baruppu‟  tahun 2013 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No.  Agama  Jumlah 

1 Kristen Protestan 3.021 orang 

2 Katolik     212 orang 

3 Kristen Pantekosta 4.469 orang 

4 Islam  - 

  Jumlah  7.702 orang 
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BAB IV 

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

A. ASAL MULA MA‟NENE DI BARUPPU‟ 

Banyak makam-makam kuno di suku Toraja di daerah perbukitan. Mereka yang 

meninggal diletakkan di liang-liang batu yang secara otomotis, tidak cepat busuk 

layaknya pemakaman di dalam tanah. Untuk menghormati para leluhurnya, orang-

orang di Toraja khususnya di Baruppu‟ menggelar upacara ma‟nene yang merupakan 

proses pembaharuan pakaian para jenazah bagi mendiang-mendiang para leluhur. 

Upacara  ini sering disebut oleh masyarakat Baruppu‟ dengan ma‟nene atau  ma‟putu‟ 

dalam arti bahasa Indonesia yaitu “membungkus kembali“. 

Konon dahulu kala ada dua orang yang bernama Pong Rumesek dan Pong 

Rumanden yang sedang melakukan perjalanan ke tanah Bone untuk melakukan jual 

beli kerbau dengan berjalan kaki. Setelah beberapa kali melakukan perjalanan, 

mereka menemukan seseorang yang tergeletak tak bernyawa di tengah jalan saat 

perjalanan pulang ke Toraja, karena merasa iba kepada orang yang meninggal itu 

akhirnya mereka memutuskan untuk menguburkan jasad orang yang meninggal  

tersebut. Sebelum menguburkannya, mereka memakaikan pakaian yang layak serta 

membersikan tubuh jasad tersebut dari kotoran yang ada ditubuhnya. Mereka 

memperlakukan jasad itu layaknya keluarga mereka sendiri, padahal mereka sama 

sekali tidak mengenal jasad itu. Mereka menguburkan jasad itu disekitar jalan yang 

mereka lewati saat melakukan perjalanan ke Bone, sehingga mereka bisa sering 
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membersihkan atau singgah melihat jasad yang mereka kuburkan atau berziarah 

kubur yang sering kebanyakan orang katakan sekarang ini. Beberapa hari kemudian, 

mereka melakukan perjalanan lagi ke Bone untuk melakukan  jual beli kerbau, tetapi 

dalam perjalanan ke Bone mereka bertemu dengan arwah orang yang sudah 

meninggal itu dan berbicara dengan mereka, arwah itu berkata “mau kemana?” 

merekapun menjawab “kami hendak ke Bone untuk melakukan jual beli kerbau”. 

Setelah saling bertemu dan saling bercakap-cakap arwah itu ingin ikut dengan mereka 

ke Bone, arwah itu mengatakan jika dia akan membantu Pong Rumesek dan Pong 

Rumanden karena mereka sudah menguburkan jasadnya dengan baik. Arwah itu juga 

mengatakan bahwa ia juga akan memberitahukan ramuan-ramuan yang dapat 

menyembuhkan berbagai macam penyakit, entah itu penyakit yang ringan atau 

penyakit yang parah sekalipun. Tiba-tiba arwah itu menghilang, mereka pun 

melakukan apa yang dikatakan oleh arwah tersebut dan akhirnya orang-orang yang 

mereka obati dengan memberikan ramuan yang arwah itu dikatakan, maka sembuhlah 

penyakit-penyakit yang mereka sembuhkan. Setiap orang yang mereka sembuhkan, 

orang-orang itu memberikan sesuatu sebagai imbalan jasa karena sudah 

menyembukan penyakit yang dideritanya seperti uang, babi, emas atau kerbau jika 

penyakitnya sangat parah. Imbalan itu diberikan kepada Pong Rumesek dan Pong 

Rumanden agar dimaksudkan penyakit yang mereka sembuhkan tidak datang kembali 

lagi kepada si penderita. Karena sudah banyak imbalan atau upah yang mereka 

dapatkan dari orang-orang yang sudah mereka sembuhkan, akhirnya mereka 

memutuskan untuk datang ke kuburan tempat mereka menguburkan jasad itu, 

sesampainya disana mereka mengatakan bahwa mereka membawa barang-barang 
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yang telah diberikan dari orang-orang yang sudah mereka sembuhkan. Lalu Pong 

Rumesek mengatakan  kepada arwah itu “jadi, bagaimana dengan  imbalan atau upah 

yang kami bawa ini, apakah akan kita bagi tiga atau bagi dua ?”. Akan tetapi arwah 

itu mengatakan “tidak usah, tapi lakukanlah hal yang kalian lakukan kepada sesama 

ku orang yang sudah meninggal dengan selalu memperlakukan jenazah dengan cara 

yang kalian lakukan kepada saya saat kalian menemukan saya saat itu, itu saja yang 

kalian ingat”. Kemudian arwah itu mengatakan kepada mereka berdua untuk pergi ke 

kuburan setiap selesai panen, sesampai di kuburan arwah itu mengatakan untuk 

membersihkan kuburan, lalu membawa ayam, lalu beberapa hari kemudian membawa 

anjing, babi, serta membawa segala macam buah-buahan untuk di makan bersama-

sama. Untuk jenazah yang akan di perbaharui pakaiannya, dibawakan pangan, rokok, 

dan peralatan makannya lalu diletakkan searah atau ditempatkan di depan liang 

jenazah. Jika orang dari kalangan atas, jenazahnya harus diturunkan dari liang atau 

kuburan kemudian dibuatkan pondok-pondok untuk tempat para jenazah dibaringkan, 

lalu dibersihkan dan dibungkus kembali dengan kain atau pakaian yang baru. Sesudah 

itu, semalaman diletakkan dipondok sambil keluarga kembali mengenang jenazah itu. 

Keesokan harinya, dipotongkan kerbau, kerbaunya juga harus ditombak dan harus 

dimakan di tempat itu juga tidak bisa di bawa pulang ke rumah. Sesudah acara 

makan-makan bersama di liang atau kuburan, kemudian mereka pulang ke rumah 

masing-masing. (Informan Martina Bura Tasik, 74 tahun, Wawancara 04-09-2015). 
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B. PERSEPSI MASYARAKAT TENTANG MA’NENE 

 Ma‟nene merupakan upacara yang dimana keluarga dari kerabat yang 

meninggal mengenang kembali kerabatnya yang telah dikubur dengan membawa 

binatang (babi atau kerbau) untuk dikurbankan dalam upacara keagamaan yang 

bertempat di pekuburan serta membersihkan dan mengganti pakaian „tau-tau´ dan 

jenazah leluhur dengan pakaian yang baru (Marampa, 1997:50). 

Berdasarkan dari hasil wawancara, persepsi ma‟nene sesuai dengan yang dikatakan 

oleh seorang informan yang menganut kepercayaan aluk todolo bahwa : 

“Yatu disanga ma‟nene sae ki lako to‟ lo‟ko disondai yatu bayunna atau 

dibaharui tu  tomate atau tau-tau raka, dipamaseroi mi tu liang, tedong 

manna sia bai ditunu jo lu‟ to‟ lo‟ko‟ . Samanna kamasei ki‟ nenek todolo ta 

ke male‟ ki‟ ma‟nene. jadi totemo bellana membala ki‟ maka ia diundang 

untuk datang menghadiri ritual keagamaan ini,yamo to disanga ma‟nene to. 

 Artinya Ma‟nene itu datang ke kuburan, lalu diganti atau diperbaharui 

pakaiannya orang yang sudah meninggal atau tau-tau, kemudian 

membersihkan di kuburan serta kerbau dan babi dipotong juga disana, itu 

berarti kita mengenang kembali nenek kita yang sudah meninggal jika kita 

lakukan ma‟nene, jadi sekarang kita itu membalas semua kebaikannya, 

makanya ia datang diundang untuk datang ritual keagamaan ini, itulah 

namanya ma‟nene‟ ). (wawancara dengan Tato‟ Dena‟, 78 tahun, 21-09-2015 

16:13). 

Infoman ini juga mengatakan bahwa ma‟nene itu merupakan penghubung 

antara rambu solo‟ dengan rambu tuka‟, karena yang disuguhi pangngan (sirih 

pinang) disini ialah jiwa-jiwa yang telah selesai diacarakan di rambu solo‟ serta 
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merupakan syukuran atas berkat hasil tanaman dan penyertaan nenek moyang kepada 

keturunannya yang masih hidup. 

Kutipan wawancara saya sebagai berikut : 

“den pa hubunganna dengan rambu solo‟  tu apa ya tu  ya rakakumua 

penghubung  antara  yang satu dengan satunna ya tu dipake hubung ya tu 

kalesokanna,merupakan persendian artinna hubungan antara rambu solo‟ 

dan rambu tuka‟  saba‟ musti na di panta‟da‟i mintu apa dolo na mane‟ 

melo.” 

Artinya adanya hubungannya dengan Rambu Solo‟  tentang itu, penghubung 

antara yang satu dengan yang satunya dipakai hubungan seperti patahannya 

itu merupakan persendian hubungan antara rambu solo‟ dan rambu tuka‟ 

karena mesti dilakukan upacara agar segala sesuatunya semua jadi lebih baik “ 

(wawancara dengan Tato‟ Dena‟, 78 tahun, 21-09-2015 16:13). 

Hampir sama dengan pernyataan yang dikatakan oleh Tato‟ Dena‟ (78 tahun) 

menurut Marten Buntu Langi‟ (43 tahun) bahwa Ma‟nene merupakan kegiatan yang 

dilakukan untuk mengenang kembali jenazah nenek moyang. Pernyataannya dalam 

wawancara saya sebagai berikut:  

“jadi kalo arti ma‟nene itu di baruppu‟ sendiri ialah selalu dikenang itu 

riwayat hidup dari nenek moyang kita sampai cucu-cucunya, makanya ada 

sejarah di liang-liang batu itu dari keturunan keluarga yang meninggal, 

umpamanya didalam satu rumah itu, semua keluarga itu punya satu liang 

batu atau patane, biarpun anaknya diperantauan sekali mereka pasti datang 

kembali untuk melakukan Ma‟nene.” (wawancara dengan Martin Buntu 

Langi‟, 43tahun, 14-09-2015 16:00). 
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Pernyataan Martina Bura Tasik (71 tahun) senada dengan Martin Buntu Langi‟(43 

tahun), yang mengatakan bahwa : 

“Ke pa‟neneran ki‟ maleki‟ kamakki batang rabu‟ na tomate ditole dibu‟ku tu 

batang rabu‟na nenek ta.” 

Artinya Ma‟nene itu menghormati atau mengenang kembali jenazah keluarga kita 

yang sudah meninggal, kemudian dibungkus kembali jenazah nenek kita. 

(Informan Martina Bura Tasik, Wawancara 04-09-2015). 

C. PROSES PELAKSANAAN MA’NENE 

Pelaksanaan Ma‟nene pada setiap daerah di Toraja Utara berbeda-beda waktu 

pelaksanaannya pun berbeda. Dari wawancara yang saya lakukan, ada beberapa 

daearah yang melakukan ma‟nene pada waktu-waktu tertentu, seperti di Kecamatan 

Awan pada bulan September baru akan melakukan ma‟nene, Kecamatan Panggala 

nanti akhir bulan Agustus sekitar tanggal 25 Agustus sampai dengan 31 Agustus, 

untuk Kecamatan Baruppu‟ sendiri dilakukan sepanjang bulan Agustus. Ma‟nene 

dalam setiap upacaranya dilakukan berhari-hari dalam dua hari atau tiga hari dalam 

satu rumpun keluarga serta harus dilakukan setelah selesai musim panen dikarenakan 

menurut pesan nenek moyang adanya dewa tanaman yang datang merusak semua 

hasil tanaman jika tidak dilakukan syukuran atas berhasilnya panen setiap tahunnya. 

Seperti yang dikatakan oleh salah satu informan saya yang menganut kepercayaan 

Aluk Todolo berkata bahwa : 
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“saba‟ menurut  pepasan todolo nakua na tungka ki bura padang na te mai to 

matua tonna lan ki tondok toh,, jadi tuan tu bura padang na tae bang lo di 

ban to‟kalusung  tae bang na di ban to‟bai‟-bai  na tae bang na kilalai ki‟”  

Artinya menurut pesan orang dulu, katanya dewa tanaman akan datang 

merusak tanaman kita di dalam suatu daerah jika kita tidak mengadakan 

syukuran untuk hasil panen, sepertinya kita sudah melupakannya karena 

sudah diberikan hasil panen yang bagus. (wawancara dengan Tato‟ Dena‟,78 

tahun, 21-09-2015 16:13). 

 1. Ma’nene versi Aluk Todolo 

 Dalam proses Ma‟nene versi Aluk Todolo diawali dengan pertemuan keluarga 

dalam suatu rumpun keluarga atau Tongkonan, hal ini bertujuan segala sesuatu yang 

berkaitan dengan rencana upacara ma‟nene dan untuk membicarakan waktu 

pelaksanaan, persediaan hewan-hewan yang akan dikurbankan dalam  upacara ini. 

Pertemuan keluarga ini, berupaya untuk mengambil keputusan dan harus disetujui 

oleh semua pihak..Sehingga orang-orang Aluk Todolo dapat melakukan ritual kepada 

nenek moyang mereka sebelum waktu pelaksanaannya dimulai. Upacara ma‟nene 

dulunya harus dilakukan disekitar pekuburan tidak boleh dilakukan di Tongkonan 

atau rumah kerabat yang meninggal. Namun, ada juga daerah yang sama sekali tidak 

datang ke kuburan tetapi upacaranya dilakukan saja di hutan-hutan belukar tidak jauh 

dari rumah atau Tongkonan tapi harus bagian belakang rumah.  

Seperti pernyataan Tato Dena‟ berikut ini yang mengatakan bahwa:   

“ada tempat spesial tonna todolo,,tapi ade‟ tonna disima te mai bai  dipungut mo tu 

biaya pajak na tu biaya potong na sisara‟-sara‟mo tau to,pada buni kalena, male 

ma‟misa‟-misa satu RT ,misa‟ saroan apa gara-gara di sima mi tu bai susi to mai 
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pemerintahan belanda cari dana toh..sisambo‟ mi tu tau masing-masing tau 

pogou‟bahkan den mo tu tau masorro mo tassu mandappi‟ na mo nani male jo mo 

pollo‟ banuanna nani‟ “ 

Artinya ada tempat spesial waktu dulu, tapi katanya waktu mulai sudah dikenakan 

pajaknya itu babi atau dipungut biaya pajaknya biaya potong babi, kemudian 

berpisah-pisahlah semua orang, semuanya menyembunyikan badannya, munafik 

waktu pemerintaan Belanda waktu itu pergi sendiri-sendiri setiap satu RT, dalam satu 

lingkungan gara-gara sudah dikenakan pajak itu babiseperti waktu pemerintahan 

Belanda cari dana toh, bersebaran semua orang masing-masing melakukannya bahkan 

ada orang yang sudah malas keluar jauh-jauh, yang dekat saja ditempati pergi 

melakukan upacara itu seperti dibelakang rumah dekat hutan-hutan.” (wawancara 

dengan Tato‟ Dena‟,78 tahun,  21-09-2015 16:13). 

Penyataan lain dari salah seorang informan (Martin Buntu Langi (43 tahun)) : 

 “Orang-orang kafir (Aluk Todolo) dulu itu ketat, kalau mau panen padi harus 

gantung-gantung disana dulu, disumur-sumur dulu, bakar-bakar ayam minta dulu 

petunjuknya, ya kalau sekarang di dalam rumah saja minta berkat dari Tuhan. Wah.. 

ini padi saya betul-betul berbuah Tuhan. Nah, ini berkat Tuhan, cuma jalannya dan 

caranya yang berbeda, dulu itu dia dipanggil dewa-dewa, dewata-dewata sama 

Tominaa, sekarang kan sama Tuhan saja Tuhan Yesus sendiri kita memohon 

kepadaNya.” 

Di tempat itu semua aktivitas yang menurut adat Aluk Todolo dilakukan, 

seperti ma‟dondi, ma‟badong, makan bersama dan bercakap-cakap tentang riwayat 

hidup kerabat yang sudah meninggal. 

Upacara ma‟nene saat dulu bisa dilakukan oleh semua masyarakat tanpa 

memandang status sosialnya, entah itu dari kasta bangsawan, menengah ataupun 

bawah. Namun, kadangkala dari kasta bangsawan melakukan ma‟nene  dengan lebih 
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menarik perhatian masyarakat sekitar, dikarenakan mereka mengundang masyarakat 

untuk ikut serta dalam berbagai kegiatan seni, yaitu ma‟dondi, atau ma‟badong yang 

dilakukan diluar dari tongkonan tepatnya di tanah-tanah kosong. Ma‟dondi 

merupakan kegiatan seni tari-tarian dan nyanyian kedukaan yang dilakukan oleh para 

anak muda sambil duduk dengan membentuk lingkaran dan nyanyiannya biasa berisi 

pantun yang harus dinyanyikan dengan berbalasan dengan maksud untuk menghibur 

keluarga yang meninggal, tapi untuk saat ini hal seperti itu sudah jarang dilakukan. 

Para anak muda dahulu yang sudah dianggap dewasa oleh orangtuanya diberikan izin 

untuk mengikuti acara ma‟dondi yang merupakan acara sebelum dilaksanakannya 

ma‟nene merupakan kesempatan bagi anak mua untuk ajang pencarian jodoh. Lain 

halnya dengan ma‟badong, kegiatan seni ini dilakukan oleh orang dewasa dengan 

membentuk lingkaran dan berputar. Nyanyian ma‟badong berisi tentang riwayat 

hidup kerabat yang meninggal. 

Dalam acara ini juga, apabila pasangannya yang masih hidup dan belum 

melakukan ma‟nene belum bisa mencari pasangan yang baru lagi. Pasangannya  yang 

meninggal itu masih dianggap hidup hanya diibaratkan sedang tidur atau sakit, dan di 

haruskan puasa nasi selama tiga hari, hanya ubi atau keladi saja yang bisa dimakan, 

hal ini dimaksudkan ikut merasa penderitaan pasangan yang telah meninggal itu. 

Akan tetapi jika sudah melaksanakan acara ma‟nene untuk pasangannya yang sudah 

meninggal, maka menurut adat sudah diperbolehkan mencari pasangan lagi. 

Kutipan wawancaranya sebagai berikut (Martin Buntu Langi‟ (43 tahun)) : 
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“Jika salah satu pasangannya ada yang meninggal, nanti bulan delapan baru 

dilepas istilahnya lamban kalo namanya, kalau orang Baruppui, dia 

ungtengkai kalo‟. Acaranya itu ada tiga kali, orang si tobalu (pasangan yang 

ditinggal mati) dulu melakukan ma‟nene baru keluarganya, baru anaknya 

pergi ma;nene jadi tiga tahun berturut-turut atau sebaliknya sama-sama. 

Istilanya putus sudah hubungan antara yang emninggal dengan yang masih 

hidup (istrinya atau suaminya) setelah itu baru dibalun (dibungkus) toh. 

Kemudian bakar babi satu, nah itu sudah bisa kawin lagi, itu sudah lepas 

istilanya sudah cerai habis mati.” 

Orang yang menganut Aluk Todolo biasa menyebut Ma‟nene dengan sebutan  

Manta‟da yang berarti meminta berkah atau memohon berkah, sehingga dilakukan 

sebelum acaranya dimulai agar segala kegiatan yang akan dilaksanakan dengan lancar 

dan diberkahi oleh nenek moyang mereka yang telah kembali kepada Puang Deata. 

Orang Aluk Todolo tidak mempercayai Tuhan atau nabi selain nenek moyang mereka 

yang memang mempunyai garis keturunan dengan mereka.  

Informan Tato Dena‟ (78 tahun) dalam wawancaranya mengatakan bahwa: 

“kita mohon berkat, ma‟paramisi ki‟, minta izin kepada nenek moyang  

semoga na loloan ki‟ toh karena lan aluk todolo nenek moyang kita sekaligus 

sebagai nabi kita,tae ora na den parannuan nabinna  tau senga..jadi aluk 

todolo tidak setuju ke pong tau-tau la di ala nabi di porara pi rara na dipo 

buku pi to bukunna  tu nabinta..jadi nenek moyang kita yang melahirkan kita 

memberi  darah daging kepada ibu dan bapak kita itula nabinya nenek 

moyang orang toraja nabinya agama aluk todolo itu..taeora na di harapkan 

nenek na tau”. 

Artinya kita mohon berkat, meminta permisi, minta izin kepada nenek 

moyang semoga selalu dilancarkan karena dalam Aluk Todolo nenek moyang 
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kita sekaligus sebagai nabi kita, kita tidak memerlukan nabi lain, jadi aluk 

todolo tidak setuju jika orang-orang yang tidak dikenal yang dijadikan nabi, 

yang memang dari garis keturunan itulah nabi kita, jadi nenek moyang kita 

yang melahirkan kita, memberi darah daging kepada ibu dan bapak kita itulah 

nabinya nenek moyang orang Toraja nabinya agama aluk todolo, tidak perlu 

mengharapkan nenek moyang orang lain. (wawancara dengan Tato‟ Dena‟,78 

tahun,  21-09-2015 16:13). 

Langkah awal pada prosesi 

Ma‟nene versi Aluk Todolo ialah 

mengganti dan memperbaharui 

semua pakaian tau-tau dan 

membersihkan pekuburan, peti-peti 

yang mulai lapuk diperbaharui dan 

dibungkus dengan kain-kain yang 

baru yang dibawa oleh sanak 

Gambar 1. 

Prosesi mengganti pakaian tau-tau saat ritual Ma‟nene versi Aluk Todolo di Londa 

keluarga biasa disebut dengan ma‟sonda bayu tau-tau. Banyak juga yang datang 

ingin melihat kerabat mereka yang sudah meninggal. Kerabat yang masih hidup 

membawakan kain atau pakaian baru, sirih, kapur sirih, daun pinang yang biasa 

disebut dengan pangngan, air, rokok, bunga. Sebelum tahun 1980-an pengawetan 

mayat masih sepenuhnya menggunkan ramuan-ramuan. Ramuan itu terdiri atas 

campuran daun pinus dan tille (sejenis tumbuhan bambu kecil) yang berfungsi untuk 

mengawetkan dicampur minyak tanah dan sabun cap tangan agar baunya tidak busuk. 

Namun, saat ini pengawetan mayat menggunakan formalin. Konon katanya jika 
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mayat yang diawetkan dengan menggunakan ramuan akan lebih awet dibandingkan 

dengan menggunakan formalin seperti saat ini.  

Langkah kedua dalam prosesi ini ialah persiapan untuk melakukan upacara 

ma‟nene yang dimana sanak keluarga membawa babi, kerbau jika ada kesepakatan 

dari pihak keluarga untuk membawanya serta makanan dari rumah berupa nasi, 

bahan-bahan dapur yang diperlukan dalam upacara ini untuk membuat makanan yang 

bernama pa‟piong yang nanti dimakan bersama-sama. Pa‟piong bai merupakan 

daging babi sudah dipotong-potong 

kemudian dicampur dengan daun mayana 

atau buah nangka muda yang 

dimasukkan kedalam bambu lalu dibakar. 

Pada saat ritual ini, hanya ada hewan 

babi dan kerbau yang kurbankan menjadi 

persembahannya serta pada ritual ini 

kerbaunya bukan disembelih lehernya 

seperti saat Rambu Solo akan tetapi 

Gambar 2 

Persiapan ritual ma‟nene 

kerbaunya ditombak tepat dibagian jantungnya, dan orang yang menombak kerbau 

merupakan orang yang berani dan ahli tanpa memandang status sosialnya, orang itu 

disebut dengan To pa‟doke tedong. Menurut kepercayaan orang Aluk Todolo, 

seharusnya yang dipotong terlebih dahulu ialah ayam, anjing, babi, kerbau. Namun, 

saat itu hewan yang dijadikan kurban persembahan hanyalah babi dan kerbau saja, 
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karena dilihat dari keperluan kurbannya dan menurut tominaa itu sudah dianggap 

cukup sebagai kurban persembahan, kembali juga pada masing-masing daerah yang 

memerlukan ayam atau anjing sebagai keperluan  kurbannya. Hewan-hewan tersebut 

pemotongannya melalui tahap dari yang terendah ke tertinggi, karena hanya dua 

kurban persembahan yaitu babi dan kerbau, maka babi yang terlebih dahulu 

disembelih, lalu dipiong (dimasukkan ke dalam bambu  kemudian dibakar) yang 

disebut dengan pa‟piong bai. Sesudah pa‟piong bai selesai dimasak, barulah 

kerbaunya disembelih dengan cara ditombak, kemudian dipotong-potong dan 

dimasak ke dalam panci besar. 

Berikut ini penyataan dari Tato‟ Dena yang merupakan orang yang menganut Aluk 

Todolo sekaligus sebagai Tominaa (Pemimpin Ritual), mengatakan bahwa :  

“ya sebagai persembahan karena sarana yang paling tertinggi ialah Tedong 

kalo di Toraja toh.jadi jiwa leluhur itu wajar juga disembah memakai sarana 

kerbau. itukan melalui tahapan paling tinggi kerbau justru ditobo‟ bai dolo 

mane‟ tedong to..karena sarana yang paling besar sejogyanya adalah 

kerbau,taera na pira tu hewan na pake todolo ta anu to asu manna 

manuk,bai, na tedong cuman 4,pa ya ke asu taera na di pesung tallu ri ya 

olo‟-olo‟ na pesung to todolo ta manuk manna,bai,na tedong.tapi disini ndak 

ada ayam hanya babi dan kerbau.”  

Artinya sebagai persembahan karena sarana yang paling tertinggi ialah kerbau 

kalo di Toraja toh..jadi jiwa leluhur itu wajar juga disembah memakai sarana 

kerbau. itukan melalui tahapan paling tinggi kerbau justru ditusuk dahulu baru 

kemudian kerbau, karena sarana yang paling besar sejogyanya adalah kerbau, 

tidak banyak hewan diperlukan waktu dulunya, hanya anjing dan ayam saja, 

babi dan kerbau hanya 4 saja hewan. Kalau anjing biasa tidak dijadikan bahan 
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persembahan, hanya 3 hewan peliharaan yang biasa dijadikan kurban 

persembahan waktu dulunya, hanya ayam, babi, dan kerbau tapi disini tidak 

ada ayam hanya babi dan kerbau (wawancara dengan Tato‟ Dena‟, 78 

tahun,14-08-2015 12:13). 

Dalam  ritual ini, bahan yang 

menjadi persembahannya dapat 

dimaknai dalam berbagai hal, 

seperti pangngan (terdiri dari 

daun sirih, kapur sirih, pinang) 

dimaknai sebagai bentuk kasih 

sayang kepada nenek moyang 

yang juga saat hidupnya selalu 

memakan pangangan, air yang  

Gambar 3 

Bahan – bahan persembahan ritual ma‟nene 

dimaknai sebagai sumber kehidupan, makanya airpun dijadikan persembahan karena 

diibaratkan, orang yang meninggal juga merasa haus sebagaimana diwaktu ia masih 

hidup.  

Adapun pernyataan salah seorang informan (Martin Buntu Langi‟ (47 tahun)) melalui 

wawancara adalah sebagai berikut : 

“Karena adat yang begitu dibawakanalah air istilahnya kita 

mengenang juga kalau dia merasa haus juga toh.” 
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Dahulu para nenek moyang yang keturunan bangsawan biasanya memiliki 

benda-benda yang mereka anggap keramat, jika salah satu kerabat itu memilikinya, 

benda itu juga hrus ikut bersama dengannya di kuburan, karena ada anggpan bahwa 

jika pemilik benda itu meninggal maka benda itupun juga mati seperti pemiliknya. 

Akan tetapi, saat ini benda-benda seperti itu tidak lagi dibawa ke kuburan bersama 

dengan pemiiknya, tetapi sudah diwariskan secara turun-temurun dianggap sebagai 

benda pusaka keluarga atau sebagai kenang-kenagan terhadap kerabat yang 

meninggal itu. 

Kutipan wawancaranya sebagai berikut (Martin Buntu Langi‟ (47 tahun)) :  

“umpamanya kalau parangnya parang-parang keturunan kan kalao dulunya 

kan kadang dikasih sama yang punya atau yang meninggal. Sekarang harus 

ditinggal sebagai apa namanya itu harta pusaka, pusaka keluaraga. Jadi, 

tidak hilang, kan kalau duu kan mati ya mati sama-sama dengan parangnya 

tapi sekarang ditinggalkan sebagai kenang-kenangan”. 

Kadangkala keluarga dari kerabat yang meninggal membawakan bunga, 

bunga dimaknai sebagai tanda kasih sayang yang dalam arti sebenarnya untuk 

mendekorasi kuburan agar lebih bagus dan jika bunga yang diambil dari alam 

diartikan untuk mendekorasi dan  pengharum sekitar kuburan kerabat yang meninggal 

itu. Makanan yang dijadikan persembahan seperti pa‟piong, piong bo‟bo‟, duku bai, 

duku tedong, tuak/ballo juga dijadikan persembahan yang diartikan sebagai kita yang 

masih hidup ini mengajak kerabat kita yang sudah meninggal ikut makan bersama-

sama sebagaimana yang dilakukannya selagi waktu masih hidup dulu.  



78 
 

Menurut penyataan salah satu inforan yang menganut Aluk Todolo mengatakan 

bahwa : 

“yatu singkatna begini sia lako pangngan na dibawa to..koo angga mi 

kumua,berupa persembahan lako to te mi tang dikitta mo. pangngan ri di 

bawa,kande manasu,bai dibawa,tedong dibawa duka “ 

Artinya kenapa itu pangngan dibawa juga, anggap saja berupa persembahan 

kepada orang yang sudah tidak dilihat lagi, pangngan yang dibawa, makanan 

masak, babi dibawa dan kerbau juga di bawa.(wawancara dengan Tato‟ Dena‟ 

21-09-2015 16:13). 

Didalam gambar 3 terdapat bambu yang diukir dan disusun tiga dengan tidak sejajar 

itu berarti yang melaksanakan dari seluruh lapisan masyarakat tanpa memandang 

status sosialnya, dikarenakan pada bambu itu ada yang tinggi berarti lapisan atas, ada 

yang sedang dan ada juga yang bambu  yang pendek menanda itu dari lapisan bawah 

serta ketiga bambu itu berisikan air untuk diminum, tuak, dan darah babi dicampur 

dengan darah kerbau. Di bagian lainnya juga terdapat bagian-bagian tubuh dari 

hewan (babi dan kerbau) yang dijadikan kurban persembahan yang biasa disebut 

dengan ma‟pesung. Bagian daging yang merupakan bagian yang mencakup seluruh 

bagian dari seluruh tubuh hewan kurbanyang dimasak tersendiri kemudian 

penyuguhan sesajen itu nantinya didahulukan daripada penyuguhan makanan untuk 

manusia, sajian dari daging kurban persembahan beserta makan dinamakan pesung, 

tapi upacara kurban persembahannya disebut dengan ma‟pesung. Sebelum di pesung 

ada yang dinamakan dengan pantiti‟ atau pa‟kikki‟ yang berarti setiap hewan kurban 

persembahan (babi dan kerbau atau ayam) yang dikurbankan dalam satu rentetan 
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upacara terdapat bagian-bagian daging dari kurban itu yang sudah ditentukan diambil 

dan dimasak tersendiri. Dalam penyuguhan sajian atau pesung tersebut dilakukan 

oleh tominaa yang diatur di atas daun-daun pisang yang sudah ditentukan pula 

susunannya menurut tingkatan serta maksud upacara sesajen itu, dalam 

menyajikannya itu biasanya harus genap dan tidak pernah ganjil dimana diatas daun 

pisang yang diatur dibubuhi lebih dahulu nasi atau pa‟piong bo‟bo (beras ketan yang 

dicampur dengan santan kemudian dimasukkan ke dalam bambu lalu dibakar) 

kemudian diatasnya diletakkan daging kurban persembahan (babi dan kerbau) yang 

sudah dimasak dalam bambu atau panci yang baru. 

Berikut penyataannya tentang Ma‟pesung dalam wawancara saya salah satu informan 

Aluk Todolo, yaitu: 

“den ya bagian-bagianna to ,tae na diala,buanna diala,barang na di ala,susi 

duka bangsia bai to..den bagian-bagian tertentunna tu diala disanga 

pemaalanay yanna ke dibahasa indonesia dikua bahan-bahan sesajen.” 

Artinya ada bagian-bagiannya itu yang diambil, seperti jantngnya, paru-

paruya, hatinya, sama juga seperti hewan babi,  ada bagian-bagian tertentu 

yang diambil tersendiri itu dinamakan Pemala‟ jika dalam bahasa Indonesia 

disebut bahan-bahan sesajen. wawancara dengan Tato‟ Dena‟ 21-09-2015 

16:13). 

 

Langkah ketiga, setelah bahan persembahan sudah tersedia semua pada 

tempat yang telah disediakan, maka tominaa (pemimpin ritual) yang menganut Aluk 

Todolo mengundang arwah nenek moyang dengan cara pembacaan doa-doa dengan 
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kata-kata bahasa Toraja kuno atau bahasa tingkatan yang lebih tinggi. Setelah itu, 

arwah nenek moyang sudah dianggap datang memakan persembahan yang telah 

disediakan didalam tubuh tominaa yang dengan kata lain tominaa yang memakan 

persembahan itu, maka barulah semua orang yang hadir ditempat itu bisa makan 

bersama-sama juga, didalam satu rumpun keluarga juga harus mengambil makan 

persembahan itu dan membagi-bagikan kepada kerabat-kerabatnya yang datang agar 

supaya bekat-berkat dari nenek moyang dapat melimpah dan dijauhkan dari gangguan 

jahat dan bencana-bencana yang dapat menimpa dalam rumpun keluarga. 

2. Ma’nene versi Kristen 

Pada daerah Baruppu‟ kebanyakan masyarakat bahkan hampir seluruh 

masyarakatnya memeluk agama Kristen. Oleh karena itu, pada bagian ini dijelaskan 

tentang proses pelaksanaan ma‟nene versi Kristen. Setiap sesuatu yang akan 

dilakukan pada masyarakat Toraja tentunya harus ada pembicaraan bersama keluarga 

tentang rencana kegiatan itu, yaitu salah satunya dengan pertemuan keluaraga dari 

pihak ibu atau pihak ayah yang  juga dilakukan oleh orang-orang Aluk Todolo. Acara 

yang dimaksud ialah acara ma‟nene, hal pertama diawali dengan pertemuan keluarga 

tentang waktu pelaksaanannya, rumpun keluarga dalam satu Tongkonan datang 

membicarakan tentang acara ini. Setelah waktu pelaksanaannya ditentukan oleh satu 

rumpun keluarga, waktunya pastilah setelah selesai musim panen, barulah 

diadakanlah acara ma‟nene‟. Orang di daerah Baruppu‟ menyebut ma‟nene dengan 

sebutan ma‟pu‟tu yang berarti “membungkus”. Tidak seperti ma‟nene versi Aluk 

Todolo, ma‟nene yang dilakukan sekarang ini tidak melakukan ritual persiapan 
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bahan-bahan yang akan dijadikan kurban persembahan sebelum hari pelaksanaannya 

dimulai dan waktu pelaksanaannya hanya sehari saja serta dimulai dari terbit matahari 

sampai tengah hari sekitar jam 7 persiapan sampai jam 12 siang sudah selesai sampai 

di kuburan atau patane. Patane merupakan rumah makam keluarga yang berisi tujuh 

turunan dalam satu rumpun. Dahulu kala, patane berada di gua-gua tebing batu. Kini, 

patane dibangun di tempat yang tak terlalu sulit dengan papan aau berupa bangunan 

beton layaknya rumah-rumah kota. Karena kesulitan itu masyarakat sekarang sudah 

jarang menempatkan jasad yang baru meninggal di tebing-tebing batu. Agar mudah 

diakses, patane lantas dibangun dipinggir jalan. Ukuran lazimnya adalah 2 x 2 m 

hingga 4x4 m (Irmawati, 2009). Ada juga masyarakat yang mencari batu-batu besar 

dipinggir jalan, kemudian memahatnya hingga berbentuk ruangan yang biasa disebut 

dengan liang batu. Hal ini menandakan waktunya mengarah kepada tatacara waktu 

rambu‟ tuka‟. Ma‟nene pada saat ini dilakukan hanya sehari, akan tetapi dalam satu 

daerah khususnya Baruppu‟ dalam sehari bisa tiga atau empat rumpun keluarga yang 

melaksanakannya sepanjang dalam bulan Agustus atau saat selesai musim panen. 

Berikut kutipan wawancaranya yang mengatakan bahwa: 

“kalo orang Aluk Todolo kan disana bermalam-malam tapi sekarang kan 

hanya satu hari saja ndak boleh lagi tinggal di kuburan ndak ada lagi juga 

yang mau tinggal di kuburan dulu kan memang mereka pasang tenda-tenda 

didalam rame-rame, orang mati dianggap hanya tidur saja dan itu karena 

adat juga yang membawa mereka” (wawancara dengan Martin Buntu Langi‟, 

43 tahun, 14-09-2015 16:00). 
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Masyarakat dari kasta bangsawan juga tidak lagi melakukan kegiatan seni 

(ma‟dondi, ma‟badong) seperti yang dilakukan oleh orang Aluk Todolo, sama halnya 

dengan kasta-kasta lainnya mereka hanya melakukan makan bersama-sama di rumah 

atau di Tongkonanan tidak lagi di pekuburan, kemudian pergi ke kuburan atau patane 

untuk membersihkan dan mengganti pakaian atau membungkus kembali mayat 

dengan pakaian atau kain yang baru. 

Saat waktu pelaksanaannya tiba, keluarga mengundang para tetangga atau 

masyarakat untuk ikut dalam acara ini, keluarga yang akan melaksanakan acara ini, 

menyiapkan kain untuk mengganti pakaian para kerabat mereka yang meninggal, 

bunga, serta pa‟piong bai, yang nantinya babi itu akan dipotong dan dimasak dengan 

daun mayana dan kemudian nantinya akan dimakan bersama-sama dengan 

masyarakat yang datang.  

Pada gambar 4 memperlihatkan 

bahwa masyarakat datang berkumpul 

untuk melakukan ma‟nene, adapun 

tokoh masyarakat dan tokoh agama 

datang juga merekalah yang 

ditempatkan di Lumbung padi atau 

dalam bahasa Toraja disebut alang 

Tongkonan. 

Gambar 4. 

Warga masyarakat kumpul untuk mengikuti acara ma‟nene 
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Setiap warga masyarakat yang datang untuk mengikuti acara ma‟nene 

disuguhi minuman seperti kopi atau teh dan kue tori‟ (kue khas Toraja). Setelah 

semua warga sudah  berkumpul dan sudah disuguhi minuman dan kue, maka tokoh 

agama yaitu pemimpim ibadah ( Pendeta ) melakukan doa bersama sebelum makan 

bersama dan pergi ke kuburan untuk melakukan ma‟nene. Saat selesai doa dan makan 

bersama, keluarga dan masyarakat pergi ke kuburan dengan membawa kain yang 

baru untuk dipakai “membungkus kembali” mayat kerabat yang meninggal itu, serta 

membawa air dan bunga, jika diperlukan dapat membawa pangngan juga. 

Sesampainya di kuburan atau patane, biasanya ada kerabat  yang langsung sedih 

bahkan sampai menangis karena mengingat kerabatnya yang sudah meninggal yang 

sekarang sudah menjadi mayat dan kembali kepada Tuhan.Hal pertama yang 

dilakukan ialah membersihkan kuburan atau patane kemudian membuka pintu patane 

dan mengeluarkan satu per satu mayat dari petinya yang sudah sebelumnya di 

bungkus saat Rambu Solo‟. Saat penelitian yang saya lakukan saat itu mayat-

mayatnya ditempatkan pada patane lama yang terbuat dari kayu dan masih ala 

kadarnya, akan tetapi saat itu patane yang baru sudah jadi sehingga mayat-mayatnya 

dipindahkan ke patane yang baru yang dibangun lebih besar dan luas dari 

sebelumnya yang mirip seperti rumah kecil, dikarenakan sanak keluarganya baru bisa 

membangunkan patane bagi kerabatnya yang meninggal karena faktor ekonomi. 

Pembungkus mayat juga mengikuti perkembangan zaman, jika dahulu kala ketika 

kain masih sulit didapatkan, mayat biasanya dibungkus dengan karung-karung bekas 

atau bahan kulit kayu kering, sebelum akhirnya dibungkus kaian merah polos atau 
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hitam polos. Tapi belakangan ini, 

tatkal kaian mudah diperoleh, 

masyarakat tidak lagi 

menggunakan pakaian bekas, 

sarung atau seprai. Kain 

pembungkus mayatnya pun 

berwarna-warni, sesuai dengan 

sattus sosial penggunanya. 

Mayat-mayat yang dikeluarkan 

satu per satu dari patane yang 

lama kemudian dijemur dan 

diletakkan di depan patane yang  

Gambar 5. 

Prosesi mnegeluarkan satu per satu mayat dari dalam patane  

baru. Mayat yang dikeluarkan lebih dahulu ialah mayat yang lebih tua seperti saat 

penelitian yang saya lakukan, saya melihat nenek dari salah satu informan saya yang 

terlebih dahulu dikeluarkan yaitu ada tiga mayat orang yang lebih tua saat itu, 

kemudian dibersihkan dan dibungkus kembali atau diperbaharui dengan kain yang 

baru, saat itu suasananya terlihat sedih bahkan sampai ada yang menangis.Kain yang 

digunakan untuk membungkus kembalipun harus kain yang kuat dan baru serta harus 

sama, semakin tebal kain yang dibungkuskan pada mayat itu, berarti semakin lama 

juga ia sudah meninggal dunia.  
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Pada gambar 6 dapat 

memperlihatkan prosesi 

pembungkusan mayat yang dimana 

pengikat untuk kain yang akan 

dibungkuskan kepada mayat-mayat 

itu merupakan sarung yang dirobek-

robek menjadi beberapa bagian 

yang berfungsi sebagai 

pengikatnya. Setelah mayat yang 

lebih tua dikeluarkan lebih dahulu  

Gambar 6. 

Proses membungkus mayat-mayat 

kemudian dibungkus kembali yang disebut dengan ma‟nene atau ma‟pu‟tu‟ orang 

baruppu‟ biasa menyebutnya begitu. Di patane  yang saya teliti waktu itu, sudah ada 

enam orang mayat yang diletakkan ditempat itu yang tiga pertama dikeluarkan ialah 

orang yang lebih tua seperti nenek atau kakek, kemudian dua lagi dikeluarkan dari 

dalam patane lama yaitu istri atau suami, tante atau om atau sepupu dan yang terakhir 

satu mayat yang dikeluarkan yang merupakan anak atau keponakan yang saat itu juga 

baru saja meninggal satu tahun yang  lalu, intinya didahulukan yang lebih tua 

kemudian yang lebih muda. Setelah selesai dibungkus semua kemudian mayat-mayat 

itu ditulisi nama-namanya pada kain yang dipakai membungkus agar tidak tertukar. 

Ada mayat terakhir yang dibungkus kembali yang merupakan seorang gadis dan anak 

dari keluarga itu masih dibungkus didalam petinya karena kain pembungkusnya 
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masih tipis, jadi belum bisa dikeluarakan dari petinya, walaupun saat rambu solo‟ 

memang sudah dibungkus terlebih dahulu.  

Pada masyarakat Baruppu‟ ada hal 

yang berbeda saat penguburan mayat 

yang sudah meninggal yaitu 

mayatnya sudah memang dibungkus 

terlebih dahulu saat acara rambu 

solo‟ lalu dimasukkan ke dalam peti 

kemudian dikuburkan. 

Gambar 7. 

Mayat yang belum lama meninggal masih disimpan di dalam peti 

Hal ini dikarenakan konon dahulu katanya ada seorang seorang gadis desa 

yang sangat cantik di kampung ini dan dikuburkan sebagaimana lazimnya cara orang 

Toraja memakamkan kerabatnya yang meninggal. Setahun kemudian diadakanlah 

acara ma‟nene oleh keluarganya tepatnya pada bulan Agustus atau saat selesai musim 

panen. Saat peti gadis itu dibuka agar bermaksud ingin mengganti pakaiannya  

kagetlah orangtua dari gadis itu melihat anak gadisnya yang tinggal tulang belulang 

hanya tengkorak saja dan rambutnya yang masih utuh, saat itu juga ibu menangis dan 

merasa kasihan kepada anaknya sampai ibunya menjadi stress melihat anaknya sudah 

menjadi tengkorak. Oleh karena itu, ada kesepakatan adat bahwa masyarakat 

Baruupu‟ tidak mau lagi untuk mengganti pakaian kerabat mereka yang sudah 

meninggal, jadi saat acara rambu solo‟ mayat harus sudah memang dibungkus dengan 



87 
 

kain sehingga berberntuk seperti bantal guling yang kemudan dimasukkan kedalam 

peti lalu pergi dikuburkan ke patane. 

Berikut ini wawancara kutipan wawancara saya bersamanya : 

“karena kalo orang Baruppu‟ melihat merasa sangat kasian,kalo kita sudah 

buka lagi tinggal mata sudah lobang,tinggal tengkorak semua kan itu ndak 

sampai hati melihatnya, jadi yang luarnya saja yang di kasih baru-

baru..karena ceritanya dulu itu ada orang stress melihat anak gadisnya 

meninggal,anak kesayangannya sampai orangtuanya jadi gila, ya waktu 

dibukakan.Anak gadis cantik itu, panjang rambutnya yang panjangnya 2 

meter 40 cm. waktu dibuka dulu kan..tinggal rambutnya yang panjang 

terurai,matanya sudah berlobang tinggal tengkorak daging-dagingnya sudah 

ndak ada jadi orangtunya mengenang itu akhirnya orangtuanya jadi stress 

gila itulah diambil perumpamaan,makanya ndak lagi diganti pakaiannya 

tinggal dibungkus saja kembali yang  diluar saja yang diganti jadi baru. 

jangan dibuka-buka lagi itu siapapun disitu nanti pasti teringat 

kan..wajahnya dulu begini sekarang tinggal tengkorak saja 

begitu.”(wawancara dengan Martin Buntu Langi‟, 43 tahun). 
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D. PENGARUH KRISTEN TERHADAP MA’NENE 

 Realitas kekristenan saat ini tidak dapat dipisahkan dari pengaruh kebudayaan 

asli masyarakat Toraja. Jauh sebelum Injil masuk Toraja mereka telah hidup dalam 

suatu tatanan budaya tersendiri. Sekarang ini hampir semua orang Toraja memeluk 

agama Kristen, tetapi tampaknya etos dan pandangan dunia yang diharapkan Geraja 

dapat membentuk struktur sosial dan pranata sosial masyarakat Toraja berdasarkan 

nilai-nilai Kekristenan, tetap mengalami perlawanan dari budaya Toraja yang telah 

mengakar dalam diri masyarakat Toraja. Bentuk perlawanan itu memang tidak 

terlihat secara eksplisit bahkan tidak disadari. Masyarakat Toraja telah beragama, etos 

dan pandangan dunia yang berlatar belakang budaya nenek moyang, tetap tersimpan 

dalam dirinya dalam alam bawah sadar. Pada saat-saat tertentu, cara berfikir dan cara 

bertindak orang Toraja akan sangat dipengaruhi oleh memori yang bersimpan dalam 

alam bawah sadar itu, memori ini tersimpan secara turun temurun. Bertitik tolak pada 

pemahaman tersebut, maka sikap Kristen dalam menanggapi adat istiadat dan 

kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat Kristen adalah sikap selektif. Maka seperti 

yang sudah dijelaskan pada latar belakang, bahwa ritual ma‟nene merupakan ritual 

yang dilaksanakan oleh Aluk Todolo, bukan orang yang menganut agama Kristen. 

Akan tetapi, pelaksanaannya saat ini dilakukan oleh orang-orang yang sudah 

beragama Kristen. Jadi, pada satu sisi, agama diakui namun, pada sisi lain, petunjuk 

nenek moyang tetap menjadi pegangan. Ma‟nene  dalam hal ini bisa dipakai karena 

itu hanya istilah saja. Jika ma‟nene versi Kristen dilakukan, maka konotasi paham 

Aluk Todolo dengan sendirinya hilang atau bisa juga dikatakan dengan syukuran 

tahunan, jika upacaranya bersifat tahunan seperti yang dilakukan pada masyarakat 
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Baruppu‟. Relevansi nama itu karena biasanya ma‟nene  dilakukan setelah musim 

panen. Ma‟bungka Liang (membuka kuburan) yang biasa dikatakan oleh masyarakat 

Baruppu‟, punya makna bahwa didalam Kristus, kubur-kubur tidak akan tertutup 

terus, karena Yesus, kuburan-kuburan terbuka dan orang mati akan bangkit ( Matius 

27:52) dalam Kristus maut telah ditelan dalam kemenangan (1 Korintus 15:554-55). 

Sekali ma‟bungka liang kita merayakan dan memperingati kebangkitan. Salah satu 

nilai Kristiani yang Nampak dalam upacara ma‟nene  ialah memelihara relasi kasih. 

Menurut kesaksian Alkitab, kasih itu tidak berkesudahan (1 Kor. 13:8,13). Dalam 

kasih kita, keluarga dan leluhur yang telah meninggal, tanpa mengharapkan sesuatu 

dari mereka. 

Dalam hubungannya dengan ini pengakuan Gereja Toraja mengingatkan 

bahwa : „Mencari hubungan dengan arwah, menyembahnya dan mengharapkan 

berkat dari padanya adalah usaha yang sia-sia serta merusak hubungan dengan Allah 

dan itu adalah dosa”. Ada beberapa hal yang bisa dilakukan dalam ma‟nene Aluk 

Todolo, yaitu : 

a. Memperingati para arwah leluhur dan mensyukuri berkah-berkah yang 

diberikan kepaa keturunan yang masih hidup. 

b. Membersihkan patane  atau liang kubur, mengganti pembungkus mayat, 

pakaian tau-tau, memperbaiki pintu liang yang rusak 

c. Menyembelih hewan,termasuk kerbau yang diongko‟  atau dipa‟pea 

(dititipkan) untuk arwah yang belum cukup tunuanna ( kurbannya) ketika 

dikubur. 
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d. Memindakan mayat bila ada perlu dipindahkan. 

Sebelum melakukan upacara ma‟nene  secara Kristen, tokoh agama atau majelis 

Gereja di tiap-tiap jemaat memberikan pemahaman kepada warga jemaatnya, tentang 

alasan dan dasar Alkitabiah. Jika menyepakati melaksanakan ma‟nene versi Kristen, 

maka perlu dipersiapkan bersama secara matang. Yang menjadi pusat dalam acara ini 

ialah Kristus, bukan bagi leluhur. 

Berikut pernyataan salah seorang informan yang menganut Aluk Todolo 

tentang pengaruh upacara ma‟nene Aluk Todolo dengan Kristen, ia berkata bahwa: 

“saling melemahkan itu, saba‟ biasa malamma mo tu aluk to nenek gara-gara 

kristiani bahkan kristiani  napakende‟ mo tengka-tengka todolo saba susinna 

mo to tang dibisa ditunui bai  oo na tunuanmo bai to tu sarani ..ke den tau 

mate, tallo manuk ri la di surusan to tau todolo to ditanan tapi na tunuan mo 

bai to sarani,to disilli kayu na tunuan mo tedong to sarani ..saling 

melemahkan oo menambah dan mengurangi pantangan”   

Artinya saling melemahkan itu, dikarenakan mulai melemah Aluknya nenek 

dulu gara-gara Kristiani bahkan Kristiani merubah aturan-aturan, yang ada 

terdaulu yang dibuat oleh nenek moyang atau hal-hal tentang ritual, karena 

seperti sekarang ini orang yang meninggal seharusnya tidak bisa dikurbankan 

babi, tetapi dilanggar sekarang sudah bisa di kurbankan babi, dan kalau ada  

orang yang meninggal yang tidak punya apa-apa seharusnya diberikan telur 

ayam waktu orang-orang dahulu yang dikuburkan, tetapi sekarang sudah 

dibakarkan babi, serta kerbau oleh orang Kristiani, jadi saling melemahkan 

bahkan menambah dan mengurangi pantangan. (wawancara dengan Tato‟ 

Dena‟ 78 tahun, 21-09-2015 16:13). 
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Saat wawancara berlangsung informan ini bercerita bahwa para orang-orang 

yang menganut Aluk Todolo berusaha untuk mempertahankan adat  Aluk Todolo yang 

sebenarnya. Akan tetapi, agama Kristiani mencampukadukkannya antara ajaran Aluk 

Todolo dan ajaran agama Kristiani, sehingga banyak hal yang mereka lihat dan tidak 

dilakukan oleh Aluk Todolo dilakukan oleh agama Kristiani dan ada beberapa aturan 

dari Aluk Todolo yang bertambah seperti keluarga harusnya memotong kerbau 

menurut aturan Aluk Todolo cukup hanya 24 kerbau tetapi dalam agama Kristiani bisa 

sampai 300 kerbau yang dikurbankan. Tato‟ Dena‟ (78 tahun) juga beranggapan 

bahwa sekarang ini jumlah kerbau yang dikurbankan tidaklah menentu bisa sampai 

300 kerbau yang dikurbankan padahal aturan dari Aluk Todolo cukup hanya 24 

kerbau saja dikarenakan dilihat dari kesuksesan keturununannya, walaupun keluarga 

itu bukan dari lapisan bangsawan, tetapi jika keturunannya mampu untuk 

memberikan kurban sampai 300 kerbau atau babi yang sekarang ini tidak menjadi 

masalah serta dengan mengurbankan banyak kerbau atau babi juga dimaksudkan 

demi menjaga harga diri keluarga agar tidak dipandang sebelah mata oleh orang lain 

yang berarti inividualistis berjalan bersama dengan materialisme. 

Menurut salah satu informan Martina Bura Tasik (71 tahun) yang sudah 

menganut Kristiani, mengatakan bahwa pengaruh ma‟nene terhadap Kristiani untuk 

saat ini tidak ada yang terpengaruh, karena hanya perubahan kepercayaan saja yang 

dulunya percaya kepada arwah para leluhur nenek moyang dan doanya dipimpin oleh 

tominaa (pemimpin doa atau ritual yang menganut Aluk Todolo), setelah masuknya 

agama Kristiani kepercayaan masyarakat berubah menjadi percaya kepada Tuhan 
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Yang Maha Esa. Adapun ayat-ayat Alkitab yang ceritanya hampir serupa dengan 

acara ma‟nene dalam (kejadian 49:29-33) Yakub ingin dikuburkan bersama para 

leluhurnya dan ditempatkan disisi nenek moyangnya dalam liang atau gua dalam satu 

kuburan terdapat satu rumpun keluarga didalamnya. 

Sependapat dengan Martina Bura Tasik (71 tahun) menurut Martin Buntu 

Langi (43 tahun) mengatakan bahwa Orang Aluk Todolo mempercayai adanya tiga 

dewata yaitu Puang Titanan Tallu (dewa air, tanah dan bumi), Puang Mata 

Dikalambunan (dewa pada matahari terbenam), Puang Dika‟bu‟tuan Allo (dewa pada 

matahari terbit), tetapi sejak masuknya Kristiani masyarakat mempercayai hanya 

Tuhan Yang Maha Esa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil pembahasan penelitian ma‟nene yang dibahas pada 

uraian bab sebelumnya, maka penulis menyimpulkan bahwa : 

1. Persepsi masyarakat tentang ma‟nene dalam suatu kepercayaan hampir 

memiliki kesamaan, namun tata cara pelaksanaannya yang berbeda. Di 

setiap daerah juga berbeda dari sebutan ma‟nene, waktu pelaksanaan, serta 

proses pelaksanaannya juga. Aluk Todolo menyebut ma‟nene dengan 

sebutan man‟ta‟da‟, sedangkan masyarakat Baruppu‟ menyebutnya 

dengan ma‟pu‟tu yang berarti “membungkus atau memperbaharui”. Orang 

yang menganut Aluk Todolo tidak mempercayai adanya Tuhan, yang 

mereka percayai adalah nenek moyang mereka yang dari garis keturunan 

orangtuanya, sedang orang yang menganut agama Kristen malah tidak 

mempercayai nenek moyang, mereka menganggap orang Aluk Todolo 

sebagai penyembah roh nenek moyang dan dalam agama Kristen itu 

adalah perbuatan dosa bagi manusia saat ini. Fungsi ma‟nene  itu sendiri 

menurut Aluk Todolo merupakan memohon berkat kepada nenek moyang 

dalam segala aspek kehidupan agar selalu dilimpahi berkah dan 

dilancarkan segala aktivitas masyarakat, dijauhkan dari segala maut dan 

malapetaka serta bencana-bencana yang dapat menganggu semua aktivitas 

aspek kehidupan. Sedangkan fungsinya saat ini merupakan sebagai adat 
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yang harus dilakukan pada saat waktu yang ditentukan dan adat yang 

diwariskan turun temurun. Makna ma‟nene bagi orang Aluk Todolo 

hampir sama makna ma‟nene bagi masyarakat Kristen saat ini merupakan 

tanda kasih sayang kepada para leluhur mereka agar selalu mengingatnya 

dan mengenangnya meskipun mereka sudah meninggal tetapi tetap  

memiliki hubungan melalui upacara ma‟nene. 

2. Dalam proses pelaksanaan ma‟nene memang berbeda satu dengan yang 

lain, pada Aluk Todolo segala yang berhubungan dengan upacara ma‟nene 

baik itu dari tempat pelaksanaanya, segala persiapannya harus disekitaran 

pekuburan atau patane karena banyak pantangan jika dilakukan di rumah 

atau Tongkonan karena ditempat itu sudah dilakukan acara rambu solo‟. 

Acaranya yang dilakukanya pun harus mengganti kain atau pakaian para 

leluhur setelah selesai barulah diadakan makan bersama-sama.  

Sedangkan untuk saat ini tempat pelaksanaan upacara ma‟nene tetap 

masih di pekuburan atau patane, namun segala persiapannya bisa 

dilakukan dirumah atau Tongkonan. Berbeda dengan Aluk Todolo 

masyarakat yang mengikuti acara ma‟nene diajak makan bersama- sama 

kemudian barulah pergi ke kuburan atau patane  untuk mengganti kain 

atau pakaian kerabat mereka yang meninggal. Pemimpin doanya pun 

seorang Pendeta atau Tokoh Agama, bukan lagi Tominaa (pemimpin 

upacara Aluk Todolo). 

3. Pengaruh ma‟nene terhadap Kristen itu sesungguhnya tidak terlalu 

mencolok bagi masyarakat yang menganut agama Kristen, namun bagi 
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orang Aluk Todolo itu sangat berpengaruh karena banyaknya perubahan 

yang terjadi dari segi tatacaranya dan aturan-aturan yang berlaku menurut 

Aluk Todolo. Karena perubahan yang zaman ini, disamping memeluk  

agama Kristen, demi menghormai leluhur, menjaga silahturahmi dan 

keutuhan keluarga, masyarakat mencoba mempertahankan tradisi Aluk 

Todolo atau adat nenek moyang, maka berbagai penyesuaian seperti 

tatacara pelaksanaan dan syarat-syarat dalam upacara adat dilakukan. 

Dengan banyaknya perubahan yang terjadi saat ini, agama Aluk Todolo 

mulai perlahan-lahan menghilang dan bergeser ke agama Kristen, tetapi 

pelaksanaannya masih ada sebagian yang mengikuti aturan adat Aluk 

Todolo, meskipun agama Kristen tidak menyadarinya dan kebanyakan 

dari mereka yang malah menghadiri acara ma‟nene. 

 

B. SARAN-SARAN 

1. Pengetahuan mengenai budaya yang ada haruslah disertai dengan 

informasi yang luas dan akurat mengenai ma‟nene. 

2. Bagi generasi penerus khususnya generasi muda Toraja, untuk tetap 

melestarikan kebudayaan Toraja yang merupakan warisan dari turun 

temurun dari nenek moyang, agar adat istiadat yang menjadi ciri khas 

Toraja tidak memudar digeser oleh zaman. 

3. Budaya Toraja perlu mendapatkan perlindungan dari pengaruh yang 

negatif agar supaya nilai-nilai budaya yang dikandungnya dapat 
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dipertahankan dan dapat memperkaya kehidupan serta pertumbuhan 

kepribadian dan kebudayaan nasional. 
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